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i
 ABSTRAK
 Nur Hikmah
 1110054100025
 Pemberdayaan Keterampilan Menyulam bagi Penyandang Tunarungu di
 SLB B-C Sumber Budi Jakarta Selatan
 Dalam susunan panca indra manusia, telinga sebagai indra pendengaran
 merupakan organ untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui
 penglihatan. Oleh karena itu, kehilangan sebagaian atau keseluruhan kemampuan
 untuk mendengar berarti kehilangan kemampuan menyimak secara utuh peristiwa
 disekitarnya. Akibatnya, semua peristiwa yang terekam oleh penglihatan anak
 tunarungu, tampak seperti terjadi secara tiba-tiba tanpa dapat memahami gejala
 awalnya. Ketunarunguan yang dialami oleh seseorang akan menimbulkan
 berbagai permasalahan dalam aspek sosial, emosional, dan mental.
 Tujuan dalam penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui program
 pemberdayaan keterampilan menyulam dan manfaat dari keterampilan menyulam.
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
 menggunakan metode deskripstif yakni menjelaskan dan menuturkan data yang
 ada. Data yang diperoleh dari hasil wawancara terstruktur bertahap dan observasi
 langsung. Pemilihan informan dengan menggunakan purposive sampling yakni
 dengan sampel bertujuan. Penulis mengambil informan sebanyak 4 orang dengan
 sesuai tujuan penelitian.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan SLB
 B-C Sumber Budi dengan aras Mezzo yakni dengan lingkup kelompok dan
 dengan menggunakan fasilitas lembaga pendidikan. Pemberdayaan dilakukan
 dengan fokus sasaran penyandang tunarungu dengan tujuan dan bermanfaat
 memberdayakan dan memberikan kekuatan pada siswa-siswinya.SLB B-C
 Sumber Budi menjalankan tahapan-tahapan pemberdayaan yakni tahap persiapan
 dengan rapat bersama tim sekolah, pengkajian mengidentifikasi bahan-bahan yang
 dibutuhkan dan minat dari siswa, perencanaan mempersiapkan materi sebelum
 mengajarkan ke siswa, pelaksanaan dengan menjahit dan membuat pola sulaman,
 evaluasi dengan melihat keseharian serta mengadakan ujian hasil pembekalan
 keterampilan tersebut, terminasi yakni dengan sesuai prosedur jika sudah baik
 hasilnya akan lulus seperti sekolah pada umumnya. Manfaat yang didapatkan dari
 hasil pemberdayaan keterampilan untuk penyandang tunarungu yakni menambah
 kreatifitas, melatih motorik, keahlian dalam berkarya, ketelitian dan dapat dijual
 langsung kepada masyarakat sekitar sekolah dan bazar-bazar.
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 KATA PENGANTAR
 Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Semesta Alam,
 Allah SWT yang telah memberi rahmat, karunia, dan kasih sayang-Nya, sehingga
 penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga
 senantiasa tercurah kepada Nabi Besar Muhammad SAW, beserta seluruh
 keluarganya, para sahabatnya, sampai kepada kita selaku umatnya hingga akhir
 zaman. Amin.
 Alhamdulillah, penulis telah dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan
 skripsi yang berjudul Pemberdayaan Keterampilan Menyulam di SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
 kepada semua pihak yang telah membantu dan membimbing penyusunan skripsi
 ini, diantaranya:
 1. Bapak Dr. Arief Subhan, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta beserta para pembantu
 Dekan.
 2. Ibu Siti Napsiyah, MSW selaku Ketua Jurusan Kesejahteraan Sosial dan
 Bapak Ahmad Zaki, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Kesejahteraan Sosial UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta.
 3. Ibu Nurhayati Nurbus, M.Si selaku Dosen pembimbing skripsi ini, yang telah
 meluangkan waktu ditengah kesibukan, tetapi bersedia memberikan perhatian,
 arahan dan motivasi yang bermanfaat kepada penulis.
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 4. Seluruh Dosen Jurusan Kesejahteraan Sosial yang telah mendidik,
 membimbing dan memberikan ilmu-ilmu bermanfaat selama penulis kuliah di
 Jurusan Kesejahteraan Sosial.
 5. Pimpinan dan staf perpustakaan utama, perpustakaan Fakultas Dakwah dan
 Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan Perpustakaan Kementrian
 Sosial yang telah banyak memberikan fasilitas kepada penulis dalam
 penyelesaian studi pustaka.
 6. Kepala Sekolah, guru keterampilan menyulam, guru-guru dan siswa-siswi
 SLB B-C Sumber Budi Jakarta yang telah mengizinkan, dan membantu
 penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
 7. Yang tercinta kedua orang tua penulis ayahanda Matali dan Ibunda Hj. Juriah
 yang senantiasa memberikan motivasi, moril dan materil, pengorbanan, Doa
 dan kasih sayang yang tak pernah henti.
 8. Kakak-kakak tersayang Nuraisah S.Sos dan Abdul Rojik yang memberikan
 semangat serta nasihat-nasihat yang bermanfaat sehingga penulis termotivasi
 untuk menyeselesaikan skripsi ini.
 9. Andi Majid yang telah ikut serta dalam membantu penyelesaian skripsi ini
 dengan memberikan waktu untuk memotivasi, sharing, semangat dan doa-doa
 untuk sukses bersama.
 10. Kawan-kawan seperjuangan Asisah, Ratih Eka, Ilmawati, Epida, dan Lubna.
 Terima kasih atas segala kebersamaan menggapai cita-cita bersama, dan
 memberikan pelajaran untuk lebih baik diakhir-akhir perkuliahan.
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 11. Teman-teman Jurusan Kesejahteraan Sosial mami lufi, Shabrina Tari, Anis,
 Sholeh, abang Habib, Bryan, Eza yang sudah mau bertukar pikiran dalam
 penyelesaian skripsi dan seluruh teman-teman Jurusan Kesejahteraan Sosial
 yang tidak bisa disebutkan satu persatu tapi tetap tidak mengurangi kasih
 sayang penulis. Terima kasih atas kebersamaan dan kekompakkannya.
 12. Tak lupa juga untuk sahabat-sahabat sejak SMA Indah, Mala, Aldilah, dan
 Farah serta kepada semua pihak yang sudah membantu dan berpartisipasi
 dalam penulisan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan tetapi tidak
 mengurangi rasa hormat.
 Akhirnya penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat untuk penulis dan
 kepada para pembaca. Penulis mengucapkan terima kasih Semoga Allah SWT
 memberikan balasan kebaikan. Aamiin Ya Robbal Alamin
 Jakarta, 16 Agustus 2014
 Nur Hikmah

Page 9
                        

v
 DAFTAR ISI
 ABSTRAK .............................................................................................................. i
 KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii
 DAFTAR ISI ........................................................................................................... v
 DAFTAR TABEL ............................................................................................... vii
 DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... viii
 BAB I PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah .............................................................. 1
 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah .......................................... 6
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................... 7
 D. Metode Penelitian ....................................................................... 8
 E. Tinjauan Pustaka ........................................................................ 14
 F. Sistematika Penulisan ............................................................... 16
 BAB II KERANGKA TEORITIS
 A. Pemberdayaan ............................................................................ 18
 1. Pengertian Pemberdayaan ..................................................... 18
 2. Strategi Pemberdayaan ......................................................... 20
 3. Tujuan Pemberdayaan ........................................................... 21
 4. Pendekatan Pemberdayaan .................................................... 22
 5. Tahap-Tahap Pemberdayaan ................................................. 23
 6. Prinsip Pemberdayaan ........................................................... 28
 B. Tunarungu dan Hak Tunarungu ................................................. 29
 C. Hakekat Keterampilan Menyulam ............................................. 36
 BAB III GAMBARAN UMUM SLB B-C SUMBER BUDI JAKARTA
 A. Sejarah Berdirinya SLB B-C Sumber Budi Jakarta .................. 39

Page 10
                        

vi
 B. Identitas Sekolah ....................................................................... 39
 C. Visi-Misi Sekolah Luar Biasa Sumber Budi ............................ 41
 D. Tujuan Pendidikan ..................................................................... 42
 E. Keadaan Sekolah ...................................................................... 42
 F. Identitas Kepala Sekolah ........................................................... 45
 G. Struktur Organisasi SLB Sumber Budi Jakarta ......................... 45
 H. Prestasi-prestasi yang Diperoleh Tahun 2009 sampai
 Sekarang ...................................................................................... 46
 BAB IV TEMUAN DAN ANALISIS DATA
 A. Identitas Informan ........................................................................ 49
 B. Program Pemberdayaan ............................................................... 52
 1. Sumber Daya Manusia dan Sarana-Prasarana di SLB B-
 C Sumber Budi Jakarta ........................................................ 54
 2. Identifikasi Strategi dan Tujuan Pemberdayaan
 Keterampilan Menyulam....................................................... 56
 3. Implementasi Tahapan Pemberdayaan Keterampilan
 Menyulam ............................................................................. 58
 C. Manfaat Pemberdayaan Keterampilan ........................................... 66
 1. Faktor Pendorong Pemberdayaan Keterampilan
 Menyulam ............................................................................. 71
 2. Faktor Penghambat Pemberdayaan Keterampilan
 Menyulam ............................................................................ 71
 BAB V PENUTUP
 A. Kesimpulan ................................................................................ 74
 B. Saran ......................................................................................... 75
 DAFTAR PUSTAKA
 LAMPIRAN

Page 11
                        

vii
 DAFTAR TABEL
 1. Tabel 1 Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Orang dengan
 Kecacatan Tahun 2012 ..................................................................... 3
 2. Tabel 2 Teoritical Sampling ............................................................................ 14

Page 12
                        

viii
 DAFTAR LAMPIRAN
 1. Surat Pengajuan Bimbingan Skripsi
 2. Surat Izin Penelitian Skripsi di SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 3. Surat Izin pencarian data Jumlah Tunarungu di Kementrian Sosial
 Republik Indonesia
 4. Surat Keterangan mengadakan penelitian di SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta
 5. Pedoman dan Transkip Wawancara
 6. Hasil Observasi Penelitian di SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 7. Profil Sekolah
 8. Arsip persyaratan penerimaan Peserta Didik Baru
 9. Struktur Organisasi
 10. Foto Hasil Observasi

Page 13
                        

1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah upaya yang terarah, terpadu,
 dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah, dan
 masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar
 setiap warga negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial,
 pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial.1 Seperti halnya penjelasan
 yang terdapat dalam surat an-Nisa’: 9 yang berbunyi:
 وليخش الرين لى تسكىا من خلفهم ذزية ضعافا خافىا عليهم فليتقىا
 وليقىلىا قىلا سديدا الله
 Artinya: “Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila seandainya
 mereka meninggalkan anak-anaknya, yang dalam keadaan lemah,
 yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
 sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
 mengucapkan perkataan yang benar”. (an-Nisa’: 9)
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaklah takut untuk meninggalkan
 anak yang dalam kondisi lemah, disebabkan karena keterbatasan kondisi anak-
 anak mereka itu (memang) lemah dan tidak mampu memenuhi tuntutan
 disebabkan kekurangan kemampuannya salah satunya yaitu penyandang
 tunarungu. Maka hendaklah untuk bertaqwa dan mengucapkan perkataan yang
 baik dan benar.
 Dalam kajian diatas, menjadi tanggung jawab pemerintah serta
 1 Mulia Astuti, Rehabilitasi sosial orang dengan kecacatan dipanti sosial bina netra
 „Tumou Tou Tumohon‟ Manado dan “Tan Miyat‟ Bekasi” Sosiokonsepsia V.18, No. 01 (Januari-April
 2013): h. 71
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2
 masyarakat untuk ikut peran serta dalam membantu orang-orang yang
 membutuhkan. Memberikan pelayanan dan keterampilan khusus dan layak
 agar mereka yang memiliki kekurangan tetap bisa berdaya dan hidup layak
 seperti manusia pada umumnya.
 Setiap orang selalu menginginkan untuk dapat berperan di tengah-tengah
 masyarakat. Peranan itu bertujuan untuk mencari kepuasan dirinya baik
 kepuasan jasmani, rohani maupun sosialnya.2
 Dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1997 menegaskan bahwa penyandang
 cacat merupakan bagian masyarakat Indonesia yang juga memiliki
 kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang sama. Mereka juga mempunyai
 hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan
 penghidupan. Pada Pasal 6 ayat 6, dijelaskan bahwa setiap penyandang cacat
 memiliki hak yang sama untuk menumbuhkembangkan bakat, kemampuan,
 dan kehidupan sosialnya, terutama bagi penyandang cacat anak dalam
 lingkungan keluarga dan masyarakat.3
 Penyandang cacat adalah orang yang secara fisik kurang sempurna
 sebagaimana orang yang normal. Penyandang cacat banyak jenisnya, seperti:
 penyandang cacat tangan, orang yang tangannya tidak sempurna, penyandang
 cacat telinga yaitu pendengarannya tidak normal, penyandang cacat wicara
 yaitu orang yang tidak bisa berbicara, penyandang cacat kaki orang kakinya
 tidak normal, tuna netra adalah orang yang tidak bisa melihat dan penyandang
 cacat lainnya. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa orang penyandang
 2 Pramuwito, Pengantar Ilmu Kesejahteraan Sosial (Yogyakarta: Departemen Sosial
 Badan Penelitian dan Pengembangan Keseahteraan Sosial, 1996), h. 10. 3 Undang-undang Republik Indonesia tentang Penyandang Cacat No. 4 Tahun 1997

Page 15
                        

3
 cacat adalah orang yang tidak sempurna.4
 Dalam susunan panca indra manusia, telinga sebagai indra pendengaran
 merupakan organ untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui
 penglihatan. Oleh karena itu, kehilangan sebagiaan atau keseluruhan
 kemampuan untuk mendengar berarti kehilangan kemampuan menyimak
 secara utuh peristiwa disekitarnya. Akibatnya, semua peristiwa yang terekam
 oleh penglihatan anak tunarungu, tampak seperti terjadi secara tiba-tiba tanpa
 dapat memahami gejala awalnya.5
 Data PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) tahun 2012,
 disablitas menurut usia yakni sebagai berikut:
 Tabel 1.
 Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Orang dengan Kecacatan
 Tahun 20126
 PMKS ODK Usia
 <18 Thn
 Usia
 18-24 Thn
 Usia
 25-55 Thn
 Usia
 56> Thn Total
 Netra 5921 3869 46960 86110 142860
 Rungu wicara 7632 4410 17482 7432 36956
 Tubuh 32990 18384 129272 83233 263879
 Mental retardasi 30460 31821 120737 30015 213033
 Gangguan jiwa 2257 5105 44514 13246 65122
 Fisik mental 19438 9935 47944 24991 102308
 Dari perkembangan data di atas, terdapat jumlah penyandang tunarungu
 yang tinggi dan pada tahun 2012 menurut Bappenas data penyandang masalah
 kesejahteraan sosial orang dengan kecacatan, usia sekolah yakni < 18 Tahun,
 tercatat 7.632 Jiwa dan peringkat ke 4 dari 6 kategori ODK.
 4 I Ketut Suarja, Memahami Kaum Tuna RunguWicara (Bali: T.pn., 2003), h.49-50.
 5 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagonik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi
 Aksara, 2006), h. 55. 6 Data Program Perlindungan Sosial PPLS Bappenas 2012
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 Ketunarunguan yang dialami oleh seseorang akan menimbulkan berbagai
 permasalahan dalam aspek sosial, emosional, dan mental. Masalah yang
 muncul akibat ketunarunguan antara lain masalah perkembangan bahasa,
 keterampilan bicara, sosial, emosi dan intelektual, yang pada akhirnya akan
 menghambat perkembangan dalam segala aspek kehidupan dan
 kemanusiaannya, juga mempersempit kesempatan pendidikan dan lapangan
 pekerjaan.7
 Persaingan yang semakin keras di dunia kerja serta banyaknya
 masyarakat yang tidak menyetarakan kemampuan yang dimiliki penyandang
 tunarungu membuat semakin sulitnya mereka untuk berkembang dan hidup
 mandiri.
 Sebagai suatu upaya pemberdayaan penyandang orang dengan kecacatan
 atau biasa disebut dengan difabel, salah satu tugas pokok dan fungsi Pusat
 Kurikulum adalah melaksanakan pengembangan model-model kurikulum dan
 pembelajaran pada berbagai satuan pendidikan. Diantaranya adalah
 pengembangan bahan ajar pendidikan keterampilan khusus untuk Sekolah
 Luar Biasa (SLB).
 Sekolah Luar Biasa Sumber Budi Jakarta Selatan adalah sekolah yang
 mendidik anak-anak difabel yakni tunagrahita dan tunarungu tingkat Taman
 Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
 Menengah Atas Luar Biasa. SLB Sumber Budi mengedepankan pelayanan
 pendidikan untuk membantu siswanya agar bisa hidup dalam masyarakat luar.
 Pendidikan keterampilan yang diberikan oleh sekolah ini sesuai dengan
 7 Lani Bunawan, Pendidikan Anak Tunarungu dan Permasalahannya (Jakarta: Yayasan
 santi Rama, 1999), h. 1.
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 tujuan pendidikan Sekolah Luar Biasa Sumber Budi yakni mendidik dan
 mempersiapkan anak difabel agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa
 kepada Tuhan Yang Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif
 mandiri, serta dapat memiliki bekal pengetahuan, sikap, keterampilan dan
 setelah dewasa dapat mengurus diri sendiri, mencari nafkah sendiri, tidak
 menggantungkan orang tua atau orang lain, sesuai dengan bakat minat dan
 kemampuan yang dimiliki sehingga siswa-siswa penyandang Tunarungu
 tersebut bisa berdaya dengan sebagaimana manusia pada umumnya.
 Sekolah Sumber Budi mendidik anak tunarungu yang berjumlah 37 orang
 7 orang siswa diantaranya duduk di bangku sekolah menegah pertama luar
 biasa SMPLB dan 30 orang siswa duduk di bangku sekolah dasar SDLB.
 Beberapa keterampilan yang diberikan kepada siswa tunarungu, yaitu
 keterampilan bina bicara, menyulam, meronce, dan tata boga. Keterampilan
 tersebut adalah pendidikan khusus diluar pendidikan mata pelajaran pada
 umumnya di sekolah.8
 Dari beberapa program keterampilan yang ada, penulis fokus dengan
 keterampilan menyulam karena keterampilan menyulam merupakan salah satu
 program yang dapat mencakup keseluruhan program keterampilan yang ada di
 Sekolah SLB B-C. Keterampilan menyulam juga mengandung unsur
 pemberdayaan bagi penyandang tunarungu karena mampu meningkatkan
 kemandirian serta kempampuan IQ dan motorik yang bisa dilatih dari
 penyandang tunarungu, kemudian hasil dari keterampilan menyulam yang
 dilakukan penyandang tunarungu bisa dipasarkan melalui bazar-bazar yang
 8 Wawancara Pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakarta, 20 Januari 2014.
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 dapat menarik masyarakat agar ikut berpartisipasi dalam pemberdayaan
 penyandang tunarungu.
 Namun keterampilan menyulam masih sedikit diajarkan di sekolah-
 sekolah SLB lain, karena keterampilan menyulam membutuhkan keahlian
 lebih yakni menjahit, tusuk-menusuk benang sulam, dan menggambar. Tetapi
 SLB B-C Sumber Budi tetap optimis bahwa anak-anak tunarungu bisa
 menguasai keahlian-keahlian tersebut.
 Program keterampilan menyulam diinisiasi karena belum maksimalnya
 program terdahulu dan belum dapat menyentuh kepada aspek-aspek
 pemberdayaan dari sisi membangun jiwa mandiri dan membantu upaya
 pemberdayaan diri remaja.
 Dengan adanya program keterampilan menyulam, hadir untuk
 menyempurnakan beberapa keterampilan yang sudah tersedia sebelumnya
 seperti menjahit, meronce dan sebagainya. Karena keterampilan menyulam
 bagi penyandang tunarungu membutuhkan beberapa keterampilan lain yang
 harus bisa dilakukan sebelum bisa melakukan keterampilan menyulam.
 Ketika dimana banyak perusahaan atau masyarakat yang masih
 mengucilkan dan membedakan pencandang cacat atau difabel, program
 keterampilan menyulam yang diterapkan SLB B-C Sumber Budi dapat
 menjawab keraguan masyarakat dengan memberikan keterampilan khusus
 bagi siswanya seperti keterampilan menyulam yang dikhususkan agar siswa
 bisa dengan mandiri mempunyai kemampuan lebih untuk bekal kehidupannya.
 Penulis tertarik pada keterampilan untuk tema tunarungu melalui
 pemberdayaan keterampilan menyulam di Sekolah Luar Biasa Sumber Budi
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 Jakarta yang dapat memberikan manfaat siswa untuk lebih kreatif, melatih
 konsentrasi, dan percaya diri sehingga menjadikan mereka lebih berdaya
 secara mandiri.
 Berdasarkan latar belakang dan alasan yang telah dijelasakan di atas,
 maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pemberdayaan
 Keterampilan Menyulam bagi Penyandang Tunarungu di SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta Selatan”
 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 1. Pembatasan Masalah
 Dari banyak program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa
 Sumber Budi Jakarta Selatan, maka penulis membatasi hanya pada
 keterampilan menyulam dan dengan siswa penyandang Tunarungu tingkat
 Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) Sumber Budi Jakarta,
 karena keterampilan menyulam di Sekolah Luar Biasa Sumber Budi
 Jakarta hanya diperuntukkan untuk siswa SMPLB saja dan lewat
 pemberdayaan ini dapat memberikan manfaat siswa untuk lebih kreatif,
 melatih konsentrasi, dan percaya diri. Keterampilan menyulam di SLB
 Sumber Budi sudah sering dipamerkan dibazar-bazar dan beberapa
 kegiatan diluar sekolah dan menurut guru-guru lebih menarik masyarakat
 dari pada keterampilan yang lain.
 2. Perumusan Masalah
 Setelah membatasi masalah di atas, maka perumusan masalah yang
 dapat disimpulkan sebagai berikut:
 a. Bagaimana penyelenggaraan program pemberdayaan keterampilan
 menyulam bagi penyandang tunarungu di SLB B-C Sumber Budi
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 Jakarta Selatan?
 b. Bagaimana kebermanfaatan dari keterampilan menyulam yang
 diberikan bagi penyandang tunarungu di SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta Selatan dalam konteks pemberdayaan?
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 a. Untuk mengetahui penyelenggraan program pemberdayaan
 keterampilan menyulam bagi penyandang tunarungu di SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta Selatan.
 b. Untuk mengetahui kebermanfaatan dari keterampilan menyulam yang
 diberikan bagi penyandang tunarungu di SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta Selatan dalam konteks pemberdayaan .
 2. Manfaat Penelitian
 a. Secara Akademis
 1) Bagi Program Studi Kesejahteraan Sosial, sebagai bahan
 referensi atau tambahan pustaka tentang pemberdayaan
 Tunarungu.
 2) Menjadi rujukan atau data awal bagi penelitian selanjutnya
 b. Secara Praktis
 1) Dapat dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas
 pelayanan pemberdayaan yang diberikan oleh SLB B-C Sumber
 Budi Jakarta.
 2) Untuk mengetahui kinerja program keterampilan menyulam bagi
 penyandang tunarungu di SLB B-C Sumber Budi Jakarta
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 D. Tinjauan Pustaka
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan pustaka terhadap
 beberapa skripsi terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
 Adapun beberapa skripsi tersebut antara lain:
 1. Nama : Atiyah Sahlayati
 NIM : 105054102067
 Jurusan : Kesejahteraan Sosial
 Judul Skripsi : Evaluasi Program Keterampilan Menjahit bagi Anak
 Tunarungu di SLBN 01 Lebak Bulus Jakarta Selatan
 Skripsi tersebut membahas tentang tujuan keterampilan menjahit yang
 dilaksanakan oleh SLBN 01 Lebak Bulus dan kebutuhan-kebutuhan dari
 tunarungu. Yang menjadi pembeda dengan skripsi tersebut dengan skripsi
 penulis yakni skripsi diatas menggunakan teknik evaluasi hasil program
 apakah sesuai dengan tujuan program yang ada disekolah tersebut, sedangkan
 skripsi penulis yaitu penulis mengangkat strategi-strategi pemberdayaan yang
 sesuai dengan teori pemberdayaan. Persamaannya yakni skripsi tersebut dan
 skripsi penulis menggunakan subjek yang sama yaitu penyandang tunarungu.
 Saran untuk skripsi tersebut ditambahkan metode-metode yang terdapat di
 dalam ilmu kesejahteraan.
 2. Nama : Ni’matul Farida
 NIM : 109054100002
 Jurusan : Kesejahteraan Sosial
 Judul Skripsi : Implementasi Program Kelas Belajar Rumah Baca
 Paguyuban Terminal (PANTER) dalam Pengembangan
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 Kapasitas Anak Jalanan melalai Pendidikan Nonformal.
 Skripsi tersebut membahas program kelas belajar yang diadakan oleh
 rumah baca Paguyuban Terminal (PANTER). Skripsi ini memandang bahwa
 pemberdayaan dapat dilakukan melalui pendidikan nonformal agar dapat
 mengembangakan kapasitas anak jalanan dan memandirikan mereka.
 Sedangkan skripsi penulis membahas tentang pemberdayaan yang dilakukan
 oleh sekolah formal dengan menanamkan keahlian keterampilan. Saran untuk
 skripsi tersebut yakni ditambahkan dengan prinsip dan penedekatan-
 pendekatan pemberdayaan yang dilakukan di rumah baca tersebut.
 E. Metode Penelitian
 Metode penelitian merupakan strategi umum yang dipakai dalam
 pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab permasalahan
 yang diselidiki. penggunaan metodologi ini dimaksudkan untuk menentukan
 data valid, akurat, dan signifikan dengan permasalahan, sehingga dapat
 digunakan untuk mengungkapkan permasalahan yang diteliti.
 1. Pendekatan Penelitian
 Menurut Bogdan dan Taylor metode penelitian kualitatif adalah
 prosedur, penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata
 tertulis dari orang-orang, atau pelaku, yang dapat diamati.9 Penelitian ini
 menggunakan metode penelitian kualitatif, untuk menggambarkan setting
 sosial secara lengkap mengenai langkah-langkah atau kegiatan pelatihan
 keterampilan yang dilakukan Sekolah Luar Biasa Sumber Budi Jakarta.
 9 Moleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
 h. 3.
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 Penelitian ini, berupaya menggambarkan secara sistem mengenai berbagai
 komponen atau faktor-faktor yang terkait dalam pelaksanaan keterampilan
 menyulam.
 2. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif.
 Data tersebut bisa berasal dari wawancara, foto, videotape, dokumen
 pribadi, catatan lapangan, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian
 deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan data aktual secara rinci yang
 melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa
 kondisi, juga menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam
 menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka
 untuk menetapkan rencana yang akan datang.10
 3. Waktu dan Tempat Penelitian
 a. Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SLB B-C (Sekolah Luar Biasa)
 Sumber Budi Jalan Inpres No. 15 Petukangan Selatan, Pesanggrahan,
 Jakarta Selatan.
 b. Waktu Penelitian
 Penulis melakukan penelitian pada bulan Maret 2014 sampai
 dengan bulan Juli 2014.
 4. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data dan
 informasi yang diperlukan untuk dapat menjelaskan dan menjawab
 10
 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
 2006), cet. 12, h.25.
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 permasalahan ini. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan:
 a. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
 dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya
 selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.
 oleh karena itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk
 menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata
 serta dibantu dengan serta pancaindra lainnya.11
 Dalam penelitian ini
 penulis melakukan Observasi atau pengamatan secara langsung
 kegiatan pembinaan keterampilan menyulam. Dalam observasi penulis
 melakukan pencatatan apa yang bisa dilihat, didengar dan diraba
 kemudian penulis tuangkan dalam bentuk hasil obervasi.
 b. Wawancara adalah proses memperoleh data dengan cara tanya jawab
 serta secara langsung, bertatap muka antara penanya dengan pengelola
 perusahaan.12
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara
 bertahap yakni wawancara yang dilakukan secara bertahap dan
 pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan informan.
 Kehadiran pewawancara sebagai peneliti yang sedang mempelajari
 objek penelitian yang dapat dilakukan secara tersembunyi atau
 terbuka. Sistem “datang dan pergi” dalam wawancara ini mempunyai
 keandalan dalam mengembangkan objek-objek baru dalam wawancara
 berikutnya karena pewawancara memperoleh waktu yang panjang di
 luar informan untuk menganalisis hasil wawancara yang telah
 11
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
 Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), h. 115. 12
 Adang Rukhyat, Panduan Penelitian Bagi Remaja (Jakarta: Dinas Olahraga dan
 Pemuda, 2003) h.51
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 dilakukan serta dapat mengoreksinya bersama tim yang lain.13
 c. Teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
 digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis.
 Dokumentasi hanyalah nama lain dari analisis tulisan atau analisis
 terhadap isi visual dari suatu dokumen. Buku teks, Essay, surat kabar,
 novel, artikel, majalah, buku resep, pidato politik, iklan, gambar nyata,
 dan isi dari hampir setiap jenis komunikasi visual dapat dianalisis
 dengan berbagai cara.14
 Dalam teknik ini penulis berusaha
 memperoleh data-data dokumentasi yang berkaitan dengan
 pengumpulan foto-foto, profil sekolah, mempelajari arsip-arsip, serta
 berbagai bentuk data tertulis lainnya berupa laporan pihak sekolah
 yang ada di lapangan.
 5. Teknik Pemilihan Informan
 Berkenaan dengan tujuan penelitian ini maka pemilihan informan
 menentukan informasi kunci (key informan) tertentu serta informasi sesuai
 dengan fokus penelitian.
 Untuk memilih sample (dalam hal ini informan kunci) lebih tepat
 dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Selanjutnya, apabila dalam
 proses pengumpulan data sudah tidak lagi ditemukan variasi informasi
 maka peneliti tidak perlu lagi untuk mencari informan baru, proses
 pengumpulan informasi sudah selesai.
 13
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
 Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007), h.110. 14
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan praktik (Jakarta: Bumi
 Aksara, 2013). h. 176.
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 Tabel 2.
 Teortical Sampling
 Informasi
 yang dicari Informan
 Metode
 atau Cara Jumlah
 Program yang
 diberikan oleh
 Sekolah
 Kepala Sekolah Wawancara 1 orang
 Pelaksanaan
 program
 keterampilan
 menyulam
 Guru atau
 pelatih
 Keterampilan
 Wawancara 1 orang
 Manfaat dari
 keterampilan
 Siswa SLB B Wawancara 2 dari 7
 orang siswa
 6. Sumber Data
 Bila dilihat dari sumbernya, teknik pengumpulan data terbagi dua
 bagian, yakni
 a. Data Primer
 Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari para informan
 pada waktu penelitian. Data primer ini diperoleh melalui pengamatan
 dan wawancara dengan informan. Dalam penelitian ini data primernya
 adalah kepala sekolah, guru keterampilan menyulam dan siswa SLB
 Tunarungu. Siswa SLB yang menjadi subjek penelitian dipilih
 berdasarkan saran dari guru keterampilan menyulam, 2 siswa dipilih
 berdasarkan bakat dan kemampuan menyulam paling baik.
 b. Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui sumber-sumber
 informasi tidak langsung seperti perpustakaan.
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 7. Analisa Data
 Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun
 secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
 lapangan, dan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
 temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Ada berbagai cara
 untuk menganalisa data, yakni sebagai berikut:
 a. Reduksi Data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
 memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya .15
 b. Penyajian Data, setelah data mengenai peran sekolah dalam
 mengembangkan keterampilan penyandang tunarungu dan jenis
 keterampilan diperoleh maka data tersebut disusun dan disajikan dalam
 bentuk narasi, visual, gambar, matrik, bagan dan lain sebagainya.
 c. Penyimpulan, merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
 penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
 bentuk deskriptif objek penelitian. Dengan berpedoman pada kajian
 penelitian.16
 8. Keabsahan Data
 Untuk memeriksa keabsahan data, penulis menggunakan teknik
 triangulasi. Teknik ini merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
 yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
 pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.
 Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat
 kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (realibilitas) data, serta
 15
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 92.
 16 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, h. 212.
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 bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data dilapangan.
 Keabsahan data yang digunakan penulis adalah triangulasi sumber
 yakni menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber
 dalam memperoleh data.17
 Penulis menggunakan observasi dan membaca
 arsip-arsip sekolah untuk membandingkan data yang sudah diperoleh dari
 wawancara
 9. Teknis Penulisan
 Untuk mempermudah dalam penulisan, penulis mengacu pada
 pedoman karya ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi) yang diterbitkan oleh
 CeQDA (Center for Quality Develoopment and Assurance) UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta tahun 2007.
 17
 Ibid., h. 219
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 F. Sistematika Penulisan
 Bab I : Pendahuluan yang menjelaskan Latar Belakang Masalah,
 Pembatasan dan Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
 Penelitian, Metodologi Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan
 Sistematika Penulisan.
 Bab II : Kerangka Teori. Merupakan bab yang berisi teori-teori yang
 berkaitan dengan fokus penelitian yaitu pemberdayaan, tunarungu
 dan hak tunarungu, dan Hakekat keterampilan menyulam.
 Bab III : Gambaran umum lembaga. Dalam bab ini menggambarkan
 sejarah berdirinya, Visi dan misi, struktur organisasi, kerjasama,
 dan keterampilan yang diberikan sekolah.
 Bab IV : Merupakan hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan
 pembatasan masalah, kemudian dianalisis dengan teori yang ada
 dibab 2.
 Bab V : Penutup adalah hasil penelitian dan saran yang berisi perbaikan-
 perbaikan untuk SLB B-C Sumber Budi Jakarta atau instansi
 terkait.
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 BAB II
 KERANGKA PEMIKIRAN
 A. Pemberdayaan
 1. Pengertian Pemberdayaan
 Secara harfiah, pemberdayaan diartikan sebagai penguatan daya
 (empowering), dari kondisi tidak berdaya (powerless) menjadi berdaya
 (powerfull).1 Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai
 proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
 kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk
 individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan,
 maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai
 oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
 kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
 memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun
 sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyapaikan aspirasi,
 mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan
 mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.2
 Menurut Shardlow, pemberdayaan pada intinya membahas
 bagaimana individu, kelompok ataupun komunitas berusaha mengontrol
 kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk, masa
 1 Gunawan, dkk., Pemberdayaan Sosial Keluarga Pasca Bencana Alam (Jakarta:
 Departemen Sosial RI Badan Pendidikan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial Pusat Penelitian dan
 Pengembangan Kesejahteraan Sosial, 2007), h. 13. 2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Reflika
 Aditama, 2005), h. 59-60
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 depan sesuai dengan keinginan mereka.3
 Teori pemberdayaan muncul dari kesulitan praktik radikal dalam
 masyarakat ekonomi liberal. Pemberdayaan membantu individu dan
 kelompok dalam menyelesaikan permasalahan sosial. Pemberdayaan
 (empowerment) berusaha membantu klien mendapatkan kekuatan dalam
 mengambil keputusan dan aksi dengan cara meningkatkan kapasitas dan
 kepercayaan diri untuk menggunakan kekuasaan serta mentransfer
 kekuatan dari kelompok dan individu.4
 Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang khususnya
 kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan dan
 kemampuan dalam:
 a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memliki kebebasan
 (freedom) dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat,
 melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari
 kesakitan.
 b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka
 dapat meningkatkan pendapatnya dan memperoleh barang-barang dan
 jasa-jasa yang mereka perlukan.
 c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan
 yang mempengaruhi mereka.5
 3 Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan Masyarakat dan Intervensi Komunitas (Jakarta:
 Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi, 2001), h. 33. 4 Siti Napsiyah Arieffuzzaman dan Lisma Diawati Fuaida, Belajar Teori Pekerjaan Sosial
 (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), h. 49. 5 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Reflika
 Aditama, 2005), h. 58.
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 Pemberdayaan pada dasarnya merupakan upaya untuk
 mengangkat derajat dan mengoptimalkan potensi anggota masyarakat
 cacat. Pemberdayaan tidak saja bersifat jangka pendek, namun mencakup
 tujuan yang bersifat jangka panjang, yang didasarkan pada nilai dan
 konsep yang jelas. Sebagai realisasinya, pemberdayaan bagi para
 penyandang cacat juga senatiasa tidak terlepas dari nilai-nilai maupun
 konsep-konsep kemanuasiaan yang berlaku di suatu daerah tertentu.
 Sebenarnyalah nilai-nilai yang dimiliki oleh manusia yang berbudaya itu
 sangat luas adanya. Antara lain mencakup nilai kasih sayang, ketulusan,
 kesetiaan, kejujuran yang kesemuanya itu didasari oleh konsep-konsep
 agama atau keyakinan yang berada dalam lingkungan budaya tertentu.
 setiap konsep akan selalu diyakini keberadaannya dalam keterikatannya
 dengan konsep sebab akibat.6
 2. Strategi Pemberdayaan
 Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilkaukan
 dengan melalui tiga aras atau matra pemberdayaan (empowerment setting):
 a. Aras Mikro
 Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui
 bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan
 utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan
 tugas-tugas kehidupannya. model ini sering disebut sebagai
 pendekatan yang berpusat pada Tugas (task centered approach)
 b. Aras Mezzo
 6 I Ketut Suarja, Memahami Kaum Tuna Rungu Wicara (Denpasar: Dinas Kesejahteraan
 Sosial ProvInsi Bali, 2003), h. 51-52.

Page 33
                        

21
 Pemberdayaan dilakukan dengan terhadap sekelompok
 klien. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok
 sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika
 kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
 kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap klien agar
 memilki kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
 c. Aras Makro
 Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar
 (large-system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada
 sistem lingkungannya yang lebih luas. Perumusan kebijakan,
 perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian
 masyarakat, manajemen konflik, adalah beberapa strategi dalam
 pendekatan ini. Strategi sistem besar memandang klien sebaga orang
 yang memiliki kompetensi untuk memahami situasi-situasi mereka
 sendiri, dan untuk memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk
 bertindak7
 3. Tujuan Pemberdayaan
 Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan
 masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan,
 baik karena kondisi internal (misalnya persepsi mereka sendiri), maupun
 karena kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak
 adil). Guna melengkapi pemahaman mengenai pemberdayaan perlu
 diketahui konsep mengenai kelompok lemah dan ketidakberdayaan yang
 7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Reflika
 Aditama, 2005), h. 66-67.
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 dialaminya. Berapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok
 lemah atau tidak berdaya meliputi:
 1. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender,
 maupun etnis.
 2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja,
 penyandang cacat, gay dan lesbian, masyarakat terasing.
 3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami
 masalah pribadi dan/atau keluarga.8
 4. Pendekatan Pemberdayaan
 Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan dapat
 dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat
 menjadi 5P, yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan,
 dan pemeliharaan.9
 a. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
 potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus
 mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan
 struktural yang menghambat.
 b. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimilki
 masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
 kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh-kembangkan
 segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang
 kemandirian mereka
 c. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok
 8 Ibid h. 60
 9 Ibid., h. 67.
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 lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat terhadap kelompok
 lemah. Pemberdayaan harus diarahkan paada penghapusan segala jenis
 diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.
 d. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat
 mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya.
 Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh
 ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.
 e. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
 keseimbangan distribusi kekuasaan anatar berbagai kelompok dalam
 masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan
 keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh
 kesempatan berusaha.
 5. Tahap-Tahap Pemberdayaan
 Adapun beberapa tahapan dalam program pemberdayaan
 masyarakat dapat diperlihatkan pada gambar di bawah ini:
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 Tahapan Program Pemberdayaan Masyarakat10
 Proses Penyadaran,
 Pengkapasitan,
 dan Pendayaan
 Secara rinci, Tahapan program pemberdayaan masyarakat di atas dapat
 dijelaskan sebagai berikut:
 a. Tahap Persiapan atau Engagement
 Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses pemberdayaan,
 yang meliputi penyiapan petugas dan penyiapan lapangan. Penyiapan
 Tugas yang mengutamakan kesamaan persepsi dalam suatu
 10
 Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteraann
 Sosial (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 2003), h. 181
 Persiapan
 (Engagement)
 Pengkajian
 (Assesment)
 Perencanaan Program
 (Designing)
 Pelaksanaan Program
 (Implementasi)
 Evaluasi
 Terminasi
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 pendekatan yang diambil dalam program pemberdayaan, dan
 penyiapan lapangan dilakukan untuk melakukan studi tentang
 kelayakan terhadap sasaran rencana program pemberdayaan baik
 melalui teknik formal maupun informal.
 b. Tahap pengkajian atau Assesment
 Tahap pengkajian atau Assesment merupakan langkah identifikasi
 masalah dan sumber-sumber yang dimilki oleh masyarakat yang telah
 ditentukan sebagai sasaran dari rencana program pemberdayaan.
 Identifikasi masalah dapat dilakukan dengan cara assesment
 kebutuhan (need assesment). Need assesment adalah menentukan
 seberapa besar dan luas atas suatu kondisi dalam suatu populasi yang
 akan diperbaiki atau menentukan berbagai kekurangan dalam kondisi
 yang ingin direalisasikan.
 Kebutuhan didefinisikan sebagai kekurangan-kekurangan yang
 dapat mendorong masyarakat untuk mengatasi kekurangan tersebut.
 Dalam hal ini, ada lima jenis kebutuhan sebagai berikut:11
 4. Kebutuhan absolut (absulte need)
 Kebutuhan absolut adalah kebutuhan dasar manusia yang harus
 dipenuhi agar dapat mempertahankan hidupnya.
 5. Kebutuhan normatif (normative need)
 Kebutuhan normatif adalah kebutuhan yang didasarkan pada
 standar tertentu, yang biasa didefinisikan oleh para ahli dan tenaga
 profesional lainnya dengan standar tertentu.
 6. Kebutuhan yang dirasakan (felt need)
 11
 Ibid., h. 114.
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 Kebutuhan ini sangat tergantung pada persepsi seseorang yang
 bersangkutan tentang sesuatu yang menjadi keinginan orang
 tersebut pada suatu waktu tertentu.
 7. Kebutuhan yang dinyatakan (stated need)
 Kebutuhan ini adalah kebutuhan yang didasarkan pada besarnya
 permintaan. Secara kuantitas, Kebutuhan ini sangat tergantung
 pada seberapa besar seseorang membutuhkan pelayanan sosial.
 8. Kebutuhan komparatif (comparative need)
 Kebutuhan yang mengalami kesenjangan atau gap antara tingkat
 pelayananan yang ada dibeberapa wilayah yang berbeda untuk
 kelompok orang yang memilki karakteristik yang sama.
 c. Tahap Perencanaan alternatif program dan formulasi rencana aksi atau
 disigning
 Tahap ini merupakan tahap dari pembentukan rancangan
 berbagai program yang dilakukan oleh semua komponen. Mulai dari
 agen perubah yang secara partisipatif melibatkan masyarakat dalam
 memikirkan dan mendiskusikan terkait masalah dan berbagai
 rancangan program yang tepat. Serta dapat memformulasikannya
 dalam bentuk yang dipahami oleh semua pihak.
 Dalam tahap formulasi aksi, tujuan harus dapat ditentukan
 secara jelas. Tujuan merupakan suatu kondisi masa depan yang
 menjadi dasar utama dalam pencapaian keberhasilan program. Dalam
 hal ini, ada dua tujuan yang dapat diklasifikasikan, yaitu tujuan umum
 dan tujuan khusus. Perbedaan dari kedua tujuan tersebut adalah bahwa
 tujuan umum dilihat dan dirumuskan secara luas dan pencapaiannya
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 tidak dapat diukur, sedangkan tujuan khusus dilihat sebagai pernyataan
 yang spesifik dan terukur yang dapat menunjukan adanya kemajuan
 dalam pencapaian tujuan umum.
 d. Tahap Pelaksanaan program atau implementasi
 Tahap implementasi merupakan langkah pelaksanaan program
 yang telah dirancang oleh masyarakat dan mampu menjaga
 keberlangsungan program sesuai dengan apa yang direncakan
 sebelumnya.
 Tahap implementasi ini lebih menunjukkan pada perubahan
 proses perencanaan pada tingkat abstraksi yang lebih rendah dalam
 mencapai tujuan melalui kebijakan atau pemberian pelayanan yang
 dioperasikan dengan cara merinci prosedur operasional dan merinci
 prosedur agar kegiatan yang dilakukan dapat sesuai dengan apa yang
 direncanakan sebelumnya.
 e. Tahap Evaluasi
 Tahap evaluasi merupakan proses pengawasan dari masyarakat
 dan petugas terhadap program pemberdayaan masyarakat yang sedang
 berjalan dan mendapatkan umpan balik yang berguna untuk perbaikan
 suatu program selanjutnya, hingga adanya suatu perubahan yang lebih
 baik. Dalam hal ini, program pemberdayaan masyarakat dilihat
 sebagai suatu proses yang berkesinambungan serta kembalinya
 analisis pada permulaan proses perencanaan dan pencapaian tujuan.
 f. Tahap terminasi atau disengagement
 Tahap terminasi merupakan tahap pemutusan hubungan secara
 formal dengan masyarakat sebagai komunitas sasaran program
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 pemberdayaan, yang dilakukan secara perlahan-lahan dan mengurangi
 kontak dengan masyarakat yang diberdayakan agar masyarakat
 tersebut memiliki kemandirian dan tidak mengalami ketergantungan.
 6. Prinsip Pemberdayaan
 Adapun prinsip pemberdayaan dalam perspektif pekerjaan sosial
 adalah:12
 a. Memilki sifat kolaboratif.
 b. Memiliki pandangan bahwa masyarakat sebagai aktor atau subjek
 yang memilki banyak kemampuan dalam menjangkau sumber dan
 berbagai kesempatan lainnya.
 c. Masyarakat mampu melihat diri mereka sendiri sebagai agen vital
 dalam sebuah perubahan.
 d. Kompetensi diperkuat oleh pengalaman yang mampu mendorong
 kesadaran dan kemampuan masyarakat.
 e. Menghargai keberagaman.
 f. Jaringan-jaringan sosial yang ada sebagai sumber dukungan yang
 penting dalam meningkatkan kemampuan dan menurunkan
 ketagangan yang ada dalam masyarakat.
 g. Adanya partisipasi masyarakat mulai dari cara, tujuan, hingga hasil
 yang diharapkan.
 h. Orientasi pada peningkatan kesadaran masyarakat.
 i. Memilki kemampuan dalam melibatkan akses terhadap sumber-
 sumber secara efektif.
 j. Memilki sifat dinamis, sisnergis, dan evolutif.
 12
 Ibid., h. 68-69.
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 k. Adanya struktur-struktur personal dan pembangunan secara paralel.
 B. Tunarungu dan Hak Tunarungu
 1. Tunarungu
 a. Pengertian Tunarungu
 Ada beberapa batasan mengenai ketunarunguan tetap yang
 dikemukakan dengan tujuan medis dan tujuan pedagonis. Secara
 Medis tunarungu berarti “kekurangan atau kehilangan kemampuan
 mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya
 sebagian atau seluruh alat-alat pendengaran”, sedangkan secara
 Pedagonis tunarungu berarti “kekurangan atau kehilangan pendengaran
 yang mengakibatkan hambatan dalam perkembangan bahasa sehingga
 memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus”.13
 Sistem pendengaran manusia secara anatomis terdri dari tiga
 bagian penting, yaitu telinga bagian luar, telinga bagian tengah, dan
 telinga bagian dalam. Struktur telinga bagian luar meliputi liang
 telinga yang memiliki panjang kurang lebih 2,5 cm dan daun telinga
 (auricula). Strukur telinga bagian tegah meliputi gendang pendengaran
 (eardrum), tulang pendengaran (malleus, incus, stapes), rongga telinga
 tengah (cavum tympani) dan serambi (vestibule). Struktur telinga
 bagian dalam susunannya meliputi saluran gelung setengah lingkaran
 (canalis semi circularis) serta rumah siput (cocblea).14
 Jika dalam proses mendengar tersebut terdapat satu atau lebih
 13
 Ketut Suaja, Memahami Kaum Tuna Rungu Wicara (Denpasar: Dinas Kesejahteraan
 Sosial ProvInsi Bali, 2003), h. 7-8 14
 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagonik Anak Berkelainan (Jakarta: PT Bumi
 Aksara, 2006, h. 56
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 organ telinga bagian luar, organ telinga bagian tengah, dan organ
 telinga bagian dalam mengalami gangguan atau kerusakan disebabkan
 penyakit, kecelakaan atau sebab lain yang tidak diketahui sehingga
 organ tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik,
 keadaan tersebut dikenal dengan berkelainan pendengaran atau
 tunarungu. Anak yang berada dalam keadaan kelainan pendengaran
 seperti itu disebut anak berkelainan pendengaran atau Tunarungu.15
 b. Klasifikasi Tunarungu
 Ada beberapa jenis gangguan pendengaran, tergantung dari suatu
 pendengaran.
 1) Berdasarkan bagian alat pendengaran yang mengalami kerusakan,
 jenis gangguan pendengaran dapat dibagi atas
 a) Tunarungu konduksi (conduction deafness)
 Telinga bagian luar dan tengah mengalami kerusakan. Getaran-
 getaran udara tidak ditangkap oleh membrane tympani dan
 getaran suara tidak dapat mencapai syaraf pendengaran.
 b) Tunarungu Perceptif (perceptife-lose-deafness)
 Yang mengalami kerusakan ialah telinga bagian dalam,
 sehingga serabut-serabut syaraf tidak dapat berfungsi.
 Akibatnya, getaran-getaran suara tidak dapat diteruskan atau
 disampaikan ke pusat syaraf pendengaran diotak. mungkin
 organ pendengaran bagian luar dan tengah normal tetapi
 rangsangan suara (impulse) yang ditangkapnya tidak dapat
 15
 Ibid., h. 57
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 diteruskan ke otak.
 c) Gejala Tuli Campuran (mixed-deafness)
 Seluruh organ luarnya rusak, baik bagian luar, tengah maupun
 dalam.
 2) Berdasarkan tingkat gangguan yang dialami tunarungu dapat
 dibagi atas:
 a) Tunarungu ringan (0-25 dB).
 Penderita kelihatan normal pendengarannya, dapat mengikuti
 sekolah seperti biasa, dapat mengontrol, intensi, rytme,
 tekanan, kecepatan suara dengan baik dan mimik normal.
 b) Tunarungu ringan (30-40 dB).
 Lip reading dan speech reading dikerjaan dengan baik oleh si
 penderita, namun ia sedikit mengalami kesukaran dalam
 menangkap pembicaraan tanpa melihat pembicara dan daya
 pemahaman biasa dapat diperbaiki dengan memakai alat bantu
 dengar- hearing-aid.
 c) Tunarungu sedang (40-60 dB).
 Si penderita hanya dapat menangkap pembicaraan melalui
 pendengarannya, kalau suara diperkeras. Daya tangap dan daya
 perhatian terhadap bahasa akan lebih baik lagi bila dibantu oleh
 penglihatan dan peranan hearing-aid dalam lip reading dan
 speech reading amat penting.
 d) Tunarungu Berat (60-70 dB).
 Kualitas suara masih dapat diperbaiki dengan latihan-latihan
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 dan memakai hearing-aid. Sebelum mendapat pendidikan
 khusus, si penderita mengalami kesukaran dalam
 menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
 e) Tuli dan tuli berat (70 dB dan lebih parah)
 Si Penderita tidak dapat menangkap bahasa lisan maupun
 memakai hearing-aid. Pemakaian hearing-aid tetap berguna
 dalam kaitan dengan efek psikoplogis dan untuk
 pengembangan dirinya.
 3) Berdasarkan media penghantar suara, ketunarunguan dibagi atas:
 a) Udara sebagai media penghantar (konduksi getaran suara).
 Getaran-getaran suara / bunyi disampaikan ke syaraf
 pendengaran dan impulse listrik terus ke pusat syaraf
 pendengaran di otak dengan perantaraan indera dan mendengar
 melalui konduksi udara ialah cara mendengar yang umum dan
 normal.
 b) Tulang sebagai medium penghantar (konduksi getaran tulang)
 Getaran suara / bunyi disampaikan ke syaraf pendengaran dan
 impulse listrik terus ke pusat syaraf pendengaran di otak
 dengan perantaraan tulang. Jadi getaran-getaran suara
 menggetarkan tulang sekitar telinga dan tulang kepala, dan
 getaran-getaran tersebut akan diteruskan ke otak. Cara
 mendengar dengan konduksi tulang terjadi kurang terang dan
 kurang cepat bila dibandingkan dengan cara mendengar dengan
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 cara konduksi udara.16
 c. Faktor-faktor Penyebab Ketunarunguan
 Secara umum penyebab ketunarunguan dapat terjadi sebelum lahir
 (Prenatal), saat lahir (natal) dan sesudah lahir (Post natal).
 1) Ketunarunguan sebelum lahir (prenatal), yaitu ketunarunguan yang
 terjadi ketika anak masih dalam kandungan ibunya. Adapun
 penyebabnya antara lain sebagai berikut:
 a) Hereditas atau keturunan
 Banyak informasi yang mengindikasikan terjadinya keadaan
 genetis yang berbeda dapat mengarah terjadinya sebuah
 ketunarunguan, anak yang mengalami ketunarunguan karena di
 antara anggota keluarganya ada yang mengalami ketunarunguan.
 Menurut estimasi Moores (1982) persentase anak yang mengalami
 ketunarunguan ini sekitar 30%-60%.
 b) Maternal rubella
 Maternal rubella yang dikenal sebagai penyakit cacar air Jerman,
 atau campak. Virus penyakit tersebut berbahaya jika menyerang
 seseorang wanita ketika tiga bulan pertama waktu kehamilan, sebab
 dapat mempengaruhi atau berakibat buruk terhadap anak atau bayi
 yang dikandungnya. Mengutip catatan Hicks (1970); Downs
 (1978), menyebutkan bahwa anak yang terjangkit oleh epidermi
 rubella pada tahun 1958-1964 menyebabkan ketunarunguan.
 c) Pemakaian antiboitika overdosis
 16
 I Ketut Suaja, Memahami Kaum Tuna Rungu Wicara (Denpasar: Dinas Kesejahteraan
 Sosial ProvInsi Bali, 2003), h. 16-18.
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 Seoarang wanita yang mencoba menggugurkan kandungannya
 dengan meminum tablet-tablet antibiotika, seperti kinine, aspirin,
 neomycin, kanamicin, streptomycin, dan lain sejenisnya dalam
 jumlah 'yang over dosis. Akan tetapi, niatan menggugurkan
 kandungannya mengalami kegagalan, akibatnya timbul keracunan
 pada bayi yang dikandungnya, yang besar pengaruhnya terhadap
 gangguan pendengaran atau ketunarunguan pada anak semasa
 dalam kandungan.
 d) Toxoemia
 Ketika sang ibu sedang mengandung, karena suatu sebab tertentu
 sang ibu menderita keracunan pada darahnya (texoemia). Kondisi
 ini dapat berpengaruh pada rusaknya placenta atau janin yang
 dikandungnya, akibatnya ada kemungkinan sesudah bayi itu lahir
 akan menderita tunarungu.
 2) Ketunarunguan saat lahir (neonatal), yaitu ketunarunguan yang terjadi
 saat anak dilahirkan. Penyebabnya antara lain sebagai berikut:
 a) Lahir prematur
 Prematur adalah proses lahir bayi yang terlalu dini sehingga berat
 badannya atau panjang badannya relative di bawah normal, dan
 jaringan-jaringan tubuhnya sangat lemah, akibatnya anak lebih
 mudah terkena anoxia (kekurangan oksigen) yang berpengaruh
 pada kerusakan inti cochlea. Ries (1973) mengemukakan, bahwa
 anak yang lahir dengan berat badan lima pon, delapan ons, atau
 kurang dari biasa (berat normal 2,5-3,0 kilogram, panjang 50
 centimeter, serta masa kehamilan 9 bulan) dapat dikatakan
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 prematur. Bayi yang lahir prematur sebagai salah satu penyebab
 anak menjadi tunarungu.
 b) Tang verlossing
 Adakalanya bayi yang dikandung tidak dapat lahir secara wajar,
 artinya untuk mengeluarkan bayi tersebut mempergunakan
 pertolongan bantuan alat. Untuk mengatasi kondisi yang demikian,
 biasanya dokter menggunakan tang dalam membantu lahir bayi.
 Lahir cara ini memang dapat berhasil, tetapi tidak jarang
 mengalami kegagalan. Resiko lahir cara ini jika jepitan tang
 menyebabkan kerusakan yang fatal pada susuna saraf pendengaran,
 akibatnya ada kemungkinan anak mengalami ketunarunguan.
 3) Ketunarunguan setelah lahir (postnatal), yaitu ketunarunguan yang
 terjadi setelah anak dilahirkan oleh ibunya. Adapun penyebabnya
 antara lain sebagai berikut:
 a) Penyakit meningitis cerebralis
 Adalah peradangan yang terjadi pada selaput otak. Terjadinya
 akibat kecelakaan, seperti jatuh, atau terkena benturan benda-benda
 keras, yang berakibat fatal dapat mengalami ketunarunguan.
 b) Infeksi
 Ada kemungkinan setelah anak lahir kemudian terserang penyakit
 campak (measles), stuip, thypus, influenza. Keberadaan anak yang
 terkena infeksi akut akan menyebabkan anak mengalami tunarungu
 perspektif karena virus-virus akan menyerang bagian-bagian
 penting dalam rumah siput (cochlea) sehingga mengakibatkan
 peradangan.
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 c) Otitis media kronis
 Keadaan ini menunjukkan di mana cairan otitis media yang
 berwarna kekuning-kuningan tertimbun di dalam telinga bagian
 tengah. Kalau keadaannya sudah kronis atau tidah dapat terobati
 dapat menimbulkan gangguan pendengaran.
 Anak mengalami tunarungu terjadi sebelum lahir pada saat dilahirkan
 dan sesudah dilahirkan. Pada waktu Ibu mengandung harus
 memperhatikan gizi dan kesehatannya. Sesudah anak lahir selain gizi
 dan kesehatan Ibu juga harus diperhatikan gizi dan kesehatan anak.
 Anak dirawat dengan penuh perhatian dan kasih sayang, jauhkanlah
 anak dari benda-benda atau peralatan yang mungkin akan
 membahayakan. Janganlah memukul bagian kepala atau memukul
 bagian telinga anak. Kalau anak mengeluh sakit pada bagian telinga
 cepat dibawa ke dokter supaya cepat diobati dan dapat ditangani
 secara dini. Dengan demikian akan terhindar dari penyakit yang
 membahayakan. Jadikanlah pedoman bagi orang tua "Lebih Baik
 Menjaga Daripada Mengobati".17
 C. Hakekat Keterampilan Menyulam
 Menurut Ngalim Purwanto, keterampilan berasal dari kata terampil
 yang berarti mahir, namun dalam pembahasan ini keterampilan yang
 dimaksud adaah keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaan tangan
 17
 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagonik Anak Berkelainan (Jakarta: PT Bumi
 Aksara, 2006, h. 65.
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 atau kecelakaan kerja.18
 Suatu keterampilan adalah hasil dari latihan yang berulang-ulang
 yang dapat disebut perubahan meningkatkan atau progresif atau
 pertumbuhan yang dialami oleh orang yang mempelajari keterampilan tadi
 sebagai hasil dari aktifitas tertentu.19
 Dari penjelasan di atas, keterampilan dapat diartikan bahwa
 keterampilan merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
 menghasilkan sesuatu yang dilakukan secara konsisten dengan ketepatan
 dan kecepatan tertentu serta hemat waktu dalam melakukan tindakan.
 Keterampilan adalah kompetensi yang berhubungan dengan
 pekerjaan, (Gibson, Ivancevich, dan donnely, 1996). Tidak berbeda
 dengan pendapat diatas, Ndara (1989) menjelaskan pengertian
 keterampilan sebagai kemampuan melaksankan tugas berdasarkan
 kompetensi pekerjaan dan hasilnya dapat diamati.20
 Menyulam berasal dari kata sulam. Menerut Kamus Besar Bahasa
 Indonesia sulam berarti menyulam, menyuji, merakam, membordir.
 Sulaman adalah hiasan yang dibuat di atas bahan-bahan lain dengan jarum
 jahit atau benang berwarna–warni untuk mempercantik kain.21
 Berdasarkan penggunaan alatnya, sulaman dibagi menjadi dua jenis,
 yaitu sulaman yang dikerjakan oleh mesin bordir dan sulaman yang
 dikerjakan dengan tangan (sulaman tangan). Bahan yang digunakan untuk
 18
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktikum (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya, 1986), h. 169. 19
 Whitherington, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 1985), h. 104. 20
 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning
 Organization) (T.tp.: Alfabeta, 2012), h. 67 21
 Kamus Besar Bahasa Infonesia edisi ke 3, cet 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)
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 menyulam dengan bordir adalah benang bordir, sedangkan untuk sulaman
 tangan biasanya bisa berupa benang, payet, pita, manik, maupun batu-
 batuan.22
 22
 Yossi Zulkarnaen, Kreasi Cantik Sulam Kombinasi (Depok: Kriya Pustaka, 2008), h. 1
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 BAB III
 GAMBARAN UMUM SLB B-C SUMBER BUDI JAKARTA
 A. Sejarah Berdirinya SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 Pada Tahun 1986 pendiri SLB B-C Sumber Budi Drs. Ahmadi awalnya
 mendirikan sekolah terbuka di daerah Ciledug Jl. Masjid Sudimara untuk
 anak-anak disekitar rumahnya bagi penyandang difabel, izin berdirinya
 bangunan sekolah berdasarkan akte notaris No.13 tahun 1986.
 Kemudian pada tahun 1987 Drs. Ahmadi memindahkan lokasi SLB di
 daerah Jl. Gotong Royong - Ciledug. Berselang 3 tahun kemudian, pada tahun
 1990 lokasi SLB kembali pindah lokasi di depan Jl. Sangrila - Ciledug. Alasan
 SLB sering berpindah lokasi beberapa kali karna belum memiliki lahan
 tetap/kontrak.
 SLB B-C pada tahun 1991 kembali pindah lokasi di Jl. Inpres No.15 Rt
 014/02 Kel. Petukangan Selatan Kec. Pesanggrahan Jakarta Selatan.1
 B. Identitas Sekolah 2
 1. Nama Sekolah : SLB B-C Sumber Budi
 2. Menyelenggarakan :
 a. Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB B-C)
 b. Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB B-C)
 c. Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB B-C)
 d. Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB C)
 1 Wawancara Pribadi dengan M. Bahrun, Jakarta, 12 Mei 2014.
 2 Buku panduan profil Sekolah Luar Biasa B-C Sumber Budi Jakarta
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 3. Nomer Induk Sekolah : 280090
 4. Nomer Statistik Sekolah : 892016304002
 5. Nomer Pokok Sekolah Nasional : 20103089
 6. Alamat Sekolah :
 a. Jalan : Inpres No.15 Rt 014/02
 b. Kelurahan : Petukangan Sekolah
 c. Kecamatan : Pesanggrahan
 d. Kotamadya : Jakarta Selatan
 e. Provinsi : DKI Jakarta
 f. Kode Pos : 12270
 g. Telepon/Fax : 021-7341849
 7. Waktu Penyelenggaraan : Pagi (07.00 – 13.00)
 8. Status Bangunan : Milik Yayasan
 9. Luas tanah/bangunan : 296 M3, 370 M (dua lantai)
 10. Status Sekolah : Swasta
 11. Status Akriditasi :
 a. TKLB :
 b. SDLB : terakreditasi B
 c. SMPLB : terakreditasi B
 d. SMALB :
 12. Izin Operasional :
 a. Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta, No. 566/1.851.932. tanggal 30
 Desember 2008
 b. Departemen Sosial/ Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta

Page 53
                        

41
 13. Gugus Sekolah : SLB inti dengan SLB imbasnya 6
 Sekolah
 14. Biaya Pendidikan :
 Sumbangan uang masuk siswa baru Rp. 1.000.000,-
 Sumbangan penyelenggaraan pendidikan Rp. 250.000,-
 Uang kegiatan pembelajaran tahunan Rp. 250.000,-
 Sumbangan komite sekolah Rp. 20.000,-
 15. Nama Yayasan : YPSLB Sumber Budi
 16. Tahun berdiri : 1987
 17. Akte Notaris : No.13 tahun 1986, Notaris Ny.
 Purbaningsih Adi Warsito SH
 18. Nama Pendiri : Drs. Ahmadi, M.Pd
 19. Nama Ketua Yayasan : Drs. Ahmadi, M.Pd
 20. Nama Kepala Sekolah : M. Bachrun, S.Pd
 C. Visi-Misi Sekolah Luar Biasa Sumber Budi
 Visi
 Menjadikan anak yang disiplin, religius, mandiri, dan peduli lingkungan
 Misi
 1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien
 sehingga siswa dapat berkembang secara maksimal.
 2. Menerapkan kurikulum pendidikan luar biasa yang berlaku.
 3. Menanamkan sikap disiplin secara instensif seluruh warga sekolah.
 4. Menanamkan sikap religius secara intensif seluruh warga sekolah.
 5. Melaksanakan kegiatan keagamaan.

Page 54
                        

42
 6. Menanamkan sikap peduli lingkungan secara intensif seluruh warga
 sekolah.
 7. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi diri dan
 mengembangkan secara optimal setiap siswa mampu mandiri.
 8. Menerapkan manajemen partisipatif dan melibatkan seluruh warga sekolah
 dan kelompok kepentingan yang terkait.
 D. Tujuan Pendidikan3
 Mendidik dan mempersiapkan anak berkebutuhan khusus agar menjadi
 manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
 mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif mandiri. Serta dapat memiliki bekal
 pengetahuan, sikap, ketrampilan dan setelah dewasa dapat mengurus diri
 sendiri, mencari nafkah sendiri, tidak menggantungkan orang tua atau orang
 lain, sesuai bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki.
 E. Keadaan Sekolah4
 1. Jumlah Guru 14 orang yang terdiri dari:
 a. Kepala Sekolah : 1 orang
 b. Guru TKLB : 1 orang
 c. Guru SDLB : 10 orang
 d. Guru SMPLB : 1 orang
 e. Guru SMALB : 1 orang
 Semua guru berpendidikan Sarjana S1 Pendidikan Luar Biasa,
 memiliki latar belakang keterampilan dan tenaga pendidik berstatus
 PNS
 3 Buku panduan Peserta Didik Baru Sekolah Luar Biasa B-C Sumber Budi Jakarta
 4 Buku panduan profil Sekolah Luar Biasa B-C Sumber Budi Jakarta
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 2. Jumlah peserta didik 94 anak, terdiri dari:
 a. TKLB : 17 anak
 B = 13 anak C = 4
 b. SDLB : 70 anak
 B = 22 anak C = 32
 c. SMPLB : 19 anak
 B = 7 anak C = 12 anak
 d. SMALB : 4 anak
 B = - C = 4 anak
 B : Tunarungu
 C : Tunagrahita
 Jumlah ruang belajar : 13 ruangan (setiap kelas maksimal siswa 8 orang
 siswa)
 3. Ruangan yang ada :
 a. Ruang kepala sekolah
 b. Ruang Guru
 c. Ruang artikulasi
 d. Ruang UKS
 e. Ruang aula
 f. Ruang perpustakaan
 g. Kamar mandi Guru dan Siswa
 h. Gudang
 i. Ruang keterampilan
 j. Tempat tunggu orang tua
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 k. Ruang koperasi
 4. Sarana dan prasarana yang dimiliki :
 a. Peralatan artikulasi untuk individu maupun kelompok
 b. Alat BPBI
 c. 1 unit komputer
 d. Alat-alat pendidikan maupun alat peraga mengajar
 e. Alat keterampilan, kesenian, olah raga
 f. KIT IPA
 g. Alat peraga IPS
 5. Kurikulum / pembelajaran :
 a. Tahun 2007 / 2008 uji coba KTSP
 b. Tahun 2009 sampai sekarang menggunakan KTSP
 c. Bentuk pelayanan secara individual
 d. Program kekhususan artikulasi, BPBI dan bina diri
 e. Semua guru sudah dilibatkan dalam pelatihan penataran, pelatihan
 seminar dan simpusium baik tingkat nasional, maupun tingkat
 provinsi, kotamadya, gugus.
 2. Bentuk kerjasama :
 a. Dinas Pendidikan
 b. Dinas Sosial
 c. Dinas Tenaga Kerja
 d. Tenaga-tenaga ahli dan psikolog
 e. Lembaga-lembaga ahli yang terkait.
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 F. Identitas Kepala Sekolah
 1. Nama : Muhammad Bahrun M.Pd
 2. NIP : 196705311991031009
 3. NRK : 155 965
 4. Jenis Kelamin : Laki-laki
 5. Tempat tanggal lahir : Sragen, 31 Mei 1967
 6. Pangkat / golongan : Pembina, IV/a
 7. TMT Pengangkatan : 1 Juli 2010
 8. Alamat Rumah : Jl. Gunung Sangiyang k.32 No. 11 Kunciran
 Indah permai, Kunciran Indah, Pinang,
 Tangerang, Banten
 G. Struktur Organisasi SLB Sumber Budi Jakarta
 1. Yayasan PSLB Sumbr Budi :
 a. Ketua yayasan : Drs. Ahmadi M.Pd
 b. Sekretaris : Yuyun sriwahyuni M.Pd
 c. Bendahara : Dra. Sri Wahyuni
 2. Sekolah Luar Biasa Sumber Budi Jakarta
 a. Kepala Sekolah : M. Bachrun S.Pd
 b. Bidang pengajaran B-C :
 Wantinem (B)
 Kusrini Afriyanti (C)
 c. Koord. Kesiswaan :
 Saufa khairul azis S.Pd
 Agus Salim S.Pd
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 d. Koord. Pramuka :
 Nanik Sri partiningsing S.Pd
 Dra Salamah N
 e. Koord. Olahraga :
 Wantinem
 Aniyah
 f. Koord. Kesenian :
 HJ. Nurleli SY
 Rusniasih
 g. Koord. Kehamp :
 Kusrini
 Siti Musaripah
 h. Koord. Kerohanian :
 Rabono S.Pd
 Sri Sepdya. H
 H. Prestasi-prestasi yang Diperoleh Tahun 2009 sampai Sekarang
 1. Tahun 2009
 a. Juara I lomba kepala sekolah SLB berdedikasi tingkat Jakarta Selatan
 b. Juara I tingkat internasional sepak bola (Amerika)
 c. Juara harapan II lari 100 meter tingkat Jakarta Selatan
 d. Juara harapan II tolak peluru tingkat Jakarta Selatan
 2. Tahun 2010
 a. Juara II lomba (O2SN) melukis tingkat kotamadya Jakarta Selatan
 b. Juara harapan III lomba (O2SN) lompot jauh tingkat kota Jakarta
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 Selatan
 c. Juara harapan I lomba (2SN) bulu tangkis tingkat kota Jakarta selatan
 d. Juara harapan I lomba (FLS2N) hantaran tingkat kota Jakarta Selatan
 e. Juara harapan I lomba (O2SN) lempar cakram tingkat kota Jakarta
 Selatan
 f. Juara harapan II (O2SN) lempar cakram tingkat kota Jakarta Selatan
 3. Tahun 2011
 a. Juara I lomba (O2SN) bulu tangkis tingkat kotamadya Jakarta Selatan
 b. Juara I lomba (O2SN) bulu tangkis tingkat kota madya Jakarta Selatan
 c. Juara I lomba (FLS2N) hantaran tingkat kotamadya Jakarta Selatan
 d. Juara harapan II lomba (O2SN) lompat jauh tingkat kota Jakarta
 Selatan
 e. Juara harapan II lomba (O2SN) lempar cakram tingkat kota Jakarta
 Selatan
 f. Juara harapan III lomba (O2SN) lempar cakram tingkat kota Jakarta
 Selatan
 g. Juara III lomba (FLS2N) pantomime tingkat kota Jakarta Selatan
 h. Juara II Guru SLB berprestasi tingkat kotamadya Jakarta Selatan.
 2. Tahun 2013
 a. Juara 1 Bulu Tangkis tingkat DKI Jakarta (SD B)
 b. Juara 2 sains IPA tingkat Jakarta Selatan (SD B)
 c. Juara 3 IPA Matematika tingkat Jakarta Selatan (SD B)
 d. Juara 2 lari tingkat Jakarta Selatan (SD C)
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 3. Tahun 2014
 a. Juara 3 MIPA tingkat Jakarta Selatan (SMP B)
 b. Juara 2 lari tingkat Jakarta Selatan (SD C)
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 BAB IV
 TEMUAN DAN ANALISIS DATA
 Pada bab ini akan dipaparkan temuan dan analisis pemberdayaan
 keterampilan menyulam di SLB B-C Sumber Budi Jakarta, yang terdiri dari
 Identitas informan, Program pemberdayaan dan manfaat dari pemberdayaan
 keterampilan menyulam di SLB B-C Sumber Budi Jakarta Selatan.
 A. Identitas Informan
 Dalam penelitian skripsi yang berjudul Pemberdayaan keterampilan
 Menyulam di SLB B-C Sumber Budi Jakarta, penulis menggunakan
 beberapa teknik pengumpulan data salah satunya dengan wawancara.
 Informan yang penulis pilih, berdasarkan teknik purposive sampling atau
 dengan menggunakan sampel susuai dengan tujuan peneliti.
 1. Kepala Sekolah SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 Nama : Muhammad Bahrun, M.Pd
 NIP : 196705311991031009
 NRK : 155 965
 Jenis Kelamin : Laki-laki
 Tempat tanggal lahir : Sragen, 31 Mei 1967
 Pangkat / golongan : Pembina, IV/a
 TMT Pengangkatan : 1 Juli 20101
 Bapak Muhammad Bahrun adalah Kepala Sekolah SLB B-C
 1 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014
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 Sumber Budi Jakarta dengan berlatar belakang pendidikan luar biasa
 Universitas Negeri Jakarta. Menurut bapak Muhammad Bahrun,
 ketertarikan dalam membantu mendidik anak-anak penyandang cacat
 atau difabel dimulai dari keluarga yang sudah banyak menempuh
 pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa. Bapak Muhammad Bahrun
 mulai mengajar sejak tahun 1989 s.d sekarang. Kemudian Bapak MB
 diangkat menjadi wakil kepala sekolah oleh pihak yayasan Sumber Budi
 dari tahun 1994 s.d 1999. Setelah itu Bapak Muhammad Bahrun
 menjabat sebagi kepala sekolah SLB B-C Sumber Budi Jakarta sejak
 1999 s.d sekarang. Bapak dari 3 orang anak perempuan ini juga pernah
 mengajar di SMA Al-Muawanah menjadi guru sosial.
 2. Guru Keterampilan SMP SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 Nama : Nanik Sri Partiningsih, S.Pd
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Tempat tanggal lahir : Yogyakarta, 17 Mei 1967
 Status : Guru kelas dan guru keterampilan SMPLB2
 Ibu Nanik Sri Partingsih mengajar di SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta sejak tahun 1993 s.d sekarang dan belum pernah mengajar di
 sekolah lain. Ibu dari 3 orang putera ini berlatar belakang pendidikan
 Luar Biasa Universitas Negeri Jakarta. Ibu Nanik Sri Partingsih tertarik
 untuk mengajar membimbing anak-anak dengan kecacatan karena salah
 satu kakak dari ibu Nanik Sri Partingsih juga penyandang difabel
 kategori keterbelakangan mental, sehingga ibu Nanik Sri Partingsih
 2 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 21 Mei 2014
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 merasa perlu membantu anak-anak tersebut dengan mendidik di Sekolah
 Luar Biasa. Ibu Nanik Sri Partingsih adalah guru kelas, yakni guru yang
 bertanggung jawab dan mengajar beberapa mata pelajaran siswa-siswi
 SMP SLB B-C Sumber Budi Jakarta termasuk pelajaran keterampilan
 menyulam. Ibu Nanik Sri Partingsih tidak memiliki latar belakang
 pendidikan keterampilan, tetapi ibu Nanik Sri Partiningsih belajar dengan
 teman-teman sesama guru bertukar ilmu dan informasi tentang
 keterampilan.
 3. Siswa SLB B-C sumber Budi Jakarta
 Nama : SI
 Jenis Kelamin : Laki-laki
 Tempat tanggal lahir : Jakarta, 16 Januari 1995
 Kelas : 73
 SI adalah satu-satunya siswa laki-laki di SLB B-C Sumber Budi
 tingkat SMP. Siswa yang bertempat tinggal di Petukangan Selatan,
 Pesanggrahan Jakarta ini adalah siswa yang berbakat dibidang
 keterampilan menjahit dan menyulam, hal itu terlihat dari hasil observasi
 dan juga dipertegas dengan pernyataan dari Ibu Nanik selaku guru
 keterampilan yang memberikan saran untuk menjadikan SI sebagai salah
 satu informan untuk diwawancara. SI mengalami gangguan kurang
 pendengaran sejak duduk di bangku Sekolah Dasar. Sebelum masuk ke
 SLB B-C Sumber Budi Jakarta, Orang tua SI sudah memeriksakan SI ke
 ahli THT dan terdiktesi bahwa SI mengalami masalah pendengaran atau
 3 Wawancara pribadi dengan SI, Jakarta, 5 Juni 2014
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 tunarungu, hasil dari pemeriksaan tersebut bahwa telinga kanan SI
 mencapai 90 dB dan telinga kirinya mencapai 100 dB termasuk dalam
 kategori penyandang tunarungu Tuli berat.
 4. Siswa SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 Nama : DAR
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Tempat Tanggal lahiar : Tangerang, 19 Agustus 1997
 Kelas : 74
 Siswa yang bernama DAR adalah siswa paling pintar dan berbakat,
 hal itu dijelaskan oleh ibu Nanik. Menurut ibu Nanik, DAR mendapatkan
 peringkat pertama dikelasnya. DAR juga rapi dan kreatif dalam
 pembuatan sulaman. Menurut bapak MB, DAR belum memeriksakan
 telinganya ke THT karena keterbatasan biaya. Menurut kepala sekolah,
 DAR termasuk kedalam kategori tuli berat.
 B. Program Pemberdayaan
 Sekolah Luar Biasa B-C Sumber Budi Jakarta, adalah sekolah
 khusus anak-anak berkebutuhan khusus atau difabel. SLB B-C Sumber Budi
 mendidik anak-anak Tunarungu (B) dan Tunagrahita (C). SLB B–C Sumber
 Budi terletak di daerah Petukangan, pesanggrahan, Jakarta Selatan. Seperti
 Sekolah Luar Biasa pada umunya, selain membekali anak-anak didiknya
 dengan pengetahuan umum, SLB Sumber Budi juga melengkapi siswa-
 siswinya dengan pelatihan khusus yakni beberapa macam keterampilan,
 4 Wawancara pribadi dengan DAR, Jakarta, 5 Juni 2014
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 diantaranya keterampilan menyulam, menjahit, meronce, komputer dan tata
 boga. Keterampilan-keterampilan tersebut untuk membantu
 memberdayakan anak-anak difabel untuk menjadikan mereka lebih mandiri.
 Sebagimana pernyataan Kepala Sekolah SLB B-C Sumber Budi, Bapak
 Muhammad Bahrun:
 ya disekolah ini betul ada keterampilan-keterampialn
 menyulam, menjahit, meronce, keterampilan boga dan
 komputer. keterampilan itu untuk membekali mereka supaya
 lebih mandiri dibalik kekurangan mereka pasti ada kelebihan
 ya supaya mereka berdaya dimasyarakat.5
 Salah satu keterampilan yang diterapkan untuk diberikan kepada
 siswa-siswinya adalah keterampilan menyulam, keterampilan ini diajarkan
 di SLB B-C Sumber Budi kepada anak-anak didik tingkat SD pelatihan
 dasarnya atau cara tusuk-menusuk dan SMP penerapan pada kain-kainnya.
 Keterampilan menyulam di sekolah ini khusus Tunarungu karena
 penyandang Tunarungu IQ dan motoriknya mereka bisa dilatih, hal tersebut
 dipaparkan oleh Guru keterampilan menyulam, Ibu Nanik Sri Partiningsih:
 keterampilan menyulam ini hanya untuk Tunarungu ya
 karena anak-anak Tunarungu ini emm motoriknya bagus,
 IQnya juga bagus bisa memahami kasar halusnya
 keterampilan jadi lebih kreatif dari situ ya menyulam6
 Keterampilan ini pendukung dari keterampilan menjahit agar hasil
 jahitan lebih menarik untuk dimanfaatkan siswa dan membantu siswa lebih
 kreatif karena didalam keterampilan menyulam siswa menerapkan berbagai
 macam keahlian mereka, seperti membuat pola warna-warni dengan
 menggambar dan menjahit dasar kain yang akan disulam.
 5 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014
 6 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014
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 1. Sumber Daya Manusia dan Sarana-Prasarana di SLB B-C Sumber
 Budi Jakarta
 Keterampilan menyulam membutuhkan SDM tenaga pengajar
 yang ahli dibidangnya karena membutuhkan tehnik dan Ketelitian lebih.
 Tetapi di SLB Sumber Budi hanya memliki 1 Guru kelas yang bertugas
 mengajarkan pelajaran sekolah umum dan keterampilan kecuali pelajaran
 komputer ada guru khusus yang mengajarkan pelajaran tersebut.
 Seperti pernyataan Bapak Muhammad Bahrun:
 yang guru pasti itu ada ibu Nanik yang pokok khusus
 SMPLB Tunarungu sebagai wali kelasnya juga, tapi yang
 mengajar itu ada 3, yang satunya mengajar keterampilan,
 yang satunya komputer, dan guru kelas. tapi kalo
 menyulam ibu nanik saja kadang dibantu oleh guru lain.7
 Guru di SLB B-C Sumber Budi memang diharuskan untuk bisa
 berbagai macam ilmu dan keahlian walaupun dasar-dasarnya. Karena
 sekolah ini memang kekurangan tenaga pengajar. SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta menerapkan prinsip dari pemberdayaan yakni sikap kolaboratif
 dan bentuk partisipati masyarakat terlihat dari guru-guru kelas lain yang
 ikut membantu dalam mendidik anak-anak muridnya. Bahkan sekolah
 juga meminta bantuan salah satu orang tua wali murid untuk mengajar
 menjahit.8
 Sekolah ini berdiri atas nama yayasan, tetapi pemerintah tetap
 sering membantu materi walaupun masih serba kekurangan. Sekolah
 tidak menerima tenaga pengajar baru untuk sementara waktu dikarenakan
 tidak bisa membayar guru honorer, begitu juga dengan guru PNS juga
 7 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014
 8 Lihat bab 2, h. 28
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 tidak bisa ditambahkan mengajar disana untuk keterampilan, karena
 murid dan lahan sekolah yang masih terbatas sehingga masih banyak
 pertimbangan dan keterbatasan dalam penerapan pelatihan keterampilan
 tersebut. Sehingga metode yang diajarkan juga sesuai pengetahuan dari
 guru kelas dan bantuan musyawarah dengan guru-guru lain di sekolah
 Sumber Budi.
 Beberapa fasilitas juga kurang memadai, diantaranya lahan
 bangunan sekolah yang sederhana dengan luas bangunan lantai dasar 296
 M dan luas bangunan lantai 2 seluas 370 M3, dan kurangnya kelas yakni
 13 ruangan belajar mengajar menyebabkan tidak adanya ruangan khusus
 keterampilan menyulam dan untuk menyimpan alat-alat pendukung
 keterampilan. Ruang kelas belajar di lantai 1 ada 3 ruangan, masing-
 masing ruangan terdapat pembatas papan, 2 ruang kelaas di bagi 2
 pembatas, 1 kelas dibagi 3 pembatas. Jadi dalam masing-masing kelas
 tersebut diisi oleh maksimal 8 siswa.9
 Hal ini dijelaskan oleh Bapak Muhammad Bahrun :
 yang menjadi kesulitan ya itu tadi, kurangnya peralatan-
 peralatan yang dibutuhkan, kan juga faktor lokasi sekolah
 yang kecil ini mau naro barang dimana, kalo ga ada
 barang kita pengennya ada, tapi kalo ada taronya ga
 ketempatan kan gitu. Jadi kita ga punya keterampilan
 khusus.10
 Di pojok sekolah sebelah kiri terletak kelas keterampilan yang
 terdapat 3 komputer, 1 keyboard, drum untuk melatih pendengaran, 4
 mesin jahit, 1 mesin bordir dan 1 lemari kayu besar untuk menyimpan
 9 Observasi Fasilitas dan bangunan SLB B-C Sumber Budi, Jakarta 21 Mei 2014
 10 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun , Jakata, 12 Mei 2014
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 peralatan sekolah. Sedangkan di pojok kanan terdapat kantor Yayasan
 Sumber Budi. Tangga penghubung ke lantai 2 terletak di samping
 perpustakaan yang terdapat 2 lemari buku untuk menyimpan buku
 perpustakaan.11
 Kurangnya tenaga pengajar serta fasilitas pendukung
 keterampilan adalah beberapa faktor yang menjadi kesulitan SLB B-C
 Sumber Budi menerapkan pemberdayaan mereka. Tetapi hal tersebut
 tidak mengecilkan semangat untuk terus membantu siswa-siswinya agar
 lebih berdaya dan mandiri sesuai dengan visi sekolah Luar Biasa Sumber
 Budi yakni “Menjadikan anak yang disiplin, mandiri dan peduli
 lingkungan”12
 tercipta dari penerapan guru-guru yang berusaha
 memaksimalkan keahlian mereka ditengah keterbatasan yang ada.
 2. Identifikasi Strategi dan Tujuan Pemberdayaan Keterampilan
 Menyulam
 Sekolah Luar Biasa Sumber Budi Jakarta didirikan oleh Drs.
 Ahmadi M.Pd pada tahun 1986. SLB B-C ini mendidik anak-anak
 berkebutuhan khusus yakni peyandang tunarungu dan tunagrahita. SLB
 menerapkan pemberdayaan bagi siswa-siswinya di bangku Sekolah
 Menegah Pertama karena penyandang difabel butuh dan layak untuk
 mendapatkan pemberdayaan. Sesuai dengan Visi dari SLB B-C Sumber
 Budi yakni menjadikan anak yang disiplin, religius, mandiri, dan peduli
 terhadap lingkungan.13
 Maka pihak sekolah memberikan fasilitas
 11
 Observasi Fasilitas dan bangunan SLB B-C Sumber Budi, Jakarta 21 Mei 2014 12
 Buku panduan profil sekolah luar biasa Sumber Budi Jakarta 13
 Buku panduan profil Sekolah Luar Biasa B-C Sumber Budi Jakarta
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 keterampilan untuk membantu mereka agar lebih mandiri
 dilingkungannya.
 SLB B-C Sumber Budi menerapkan strategi pemberdayaan
 dengan aras Mezzo seperti yang penulis sudah penulis bahas pada bab
 sebelumnya yakni Pemberdayaan mezzo dilakukan dengan terhadap
 sekelompok klien. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan
 kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika
 kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
 kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap klien agar
 memilki kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya.14
 Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat,
 khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan,
 dikhususkan untuk masyarakat yang kurang berdaya menjadi lebih
 berdaya dan mandiri dengan bantuan penguatan dari pihak-pihak lain.
 Pemberdayaan yang dilakukan untuk penyandang tunarungu disesuaikan
 dengan kategori dari kelompok lemah khusus.15
 Hal ini diperkuat dari
 pernyataan Bapak Muhammad Bahrun:
 keterampilan ini memang arahnya kepada pemberdayaan
 yang untuk membuat mereka lebih mandiri dengan semua
 keahlian yang dipelajari di sekolah ini.16
 Dari hasil pengamatan penulis, bahwa pemberdayaan yang
 dilakukan menggunakan keterampilan dengan media kelompok sekolah
 dan dibagi lagi dengan masing-masing kelas yang diperuntukkan
 14
 Lihat bab 2, h. 20-21 15
 Lihat Bab 2, h. 21-22 16
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014
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 meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi penyandang
 Tunarungu, sesuai dengan strategi Mezzo.17
 Pemberdayaan keterampilan menyulam ini juga memiliki tujuan
 yakni memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah
 yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal maupun
 eksternal.18
 Penyandang Tunarungu di SLB B-C Sumber Budi adalah
 termasuk kelompok lemah khusus yang mengalami kecacatan dibagian
 panca indra pendengaran. Mereka butuh kekuatan lebih untuk mencapai
 kemandirian mereka sehingga bisa membekali mereka setelah lulus dari
 sekolah. Seperti pernyataan dari Ibu Nanik Sri Partiningsih:
 Keterampilan ini tujuannya ya membekali anak sesudah
 lulus, untuk melatih kemandirian, juga bisa melatih
 motorik mba. 19
 Hingga saat ini keterampilan tersebut dilakukan untuk sasaran
 penyandang difabel Tunarungu dan strategi pemberdayaan aras Mezzo
 terlihat dari mendidik melalui lembaga sekolah dengan teknik pelatihan
 keterampilan menyulam.
 3. Implementasi Tahapan Pemberdayaan Keterampilan Menyulam
 Dalam proses pemberdayaan keterampilan menyulam, SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta menggunakan 5 pendekatan yang digunakan dalam
 proses keterampilan menyulam yang sejalan dengan pembahasan yang
 penulis sudah bahas dalam bab sebelumnya20
 , yakni sebagai berikut:
 a. Pemungkinan: menciptakan suasana iklim yang memungkinkan
 17
 Observasi lokasi SLB B-C Sumber Budi Jakarta dan perkenalan, 12 Mei 2014 18
 Lihat bab 2, h. 22. 19
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014 20
 Lihat bab 2, h. 22-23
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 potensi masyarakat berkembang secara optimal.
 SLB B-C Sumber Budi membentuk dan menguatkan kapasitas
 lembaga sekolah dengan merancang visi misi sesuai dengan
 pendidikan dan kemandirian siswa, mengajak orang tua siswa dan
 guru-guru untuk ikut dalam partisipasi pembentukan pemberdayaan
 tersebut.
 Seperti pada penjelasan Bapak Muhammad Bahrun kepada penulis:
 kalo keterampilan-keterampilan itu kita ada dari orang
 tua yang membantu keterampilan menjahit dan ada
 bantuan-bantuan dari guru-guru kelas.21
 Bentuk partisipatif aktif dari warga sekolah guru dan orang tua
 murid membuat kondisi iklim dari sekolah lebih efektif dalam proses
 pemberdayaan. Walaupun minimnya tenaga ahli keterampilan, bentuk
 kerjasama dalam pemberdayaan membuat kegiatan terlaksana dengan
 baik ditengah keterbatasan yang ada.
 Guru dan pihak sekolah sadar bahwa anak-anak penyandang
 Tunarungu memang mempunyai bakat lain dan potensi yang
 dikembagkan dibalik kekurangan yang ada, hal itu membuat SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta terus melaksanakan kegiatan pemberdayaan
 tersebut.
 b. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
 masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
 kebutuhannya.
 Dalam memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
 21
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun , Jakata, 12 Mei 2014
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 oleh sekolah, SLB B-C Sumber Budi terkait dengan menciptakan
 iklim potensi. Penguatan ini dilakukan dengan cara memperkuat
 SDM yang sudah ada dengan berbagai training, seminar dan bentuk
 kerjsama antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana pernyataan
 yang diberikan oleh Ibu Nanik Sri Partiningsih :
 disini memang tidak ada tenaga khusus untuk
 keterampilan tapi kami guru-guru tetap diharuskan untuk
 bisa mengajarkan siswa apa saja, dengan guru-guru lain
 saling belajar dan bertukar ilmu. Kita juga sering diikut
 sertakan dalam seminar untuk potensi guru-guru SLB.22
 Kerjasama dan bentuk kesadaran dengan warga sekolah
 membuat progran keterampilan menjadi kekuatan tersendiri.
 c. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok
 lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat.
 Sekolah menilai kegiatan khusus tetap harus di berikan bagi
 masyarakat khususnya bagi orang-orang yang memiliki keterbatasan
 tetapi ada potensi yang memang harus dikembangkan yang benar-
 benar dilihat dari keseharian dan bakat siswanya. Sekolah
 memberikan perlindungan kepada penyandang tunarungu dengan
 melaksanakan pemberdayaan yang bertujuan membekali mereka agar
 ketika dewasa mereka bisa bekerja, tidak mempersulit orang lain
 sehingga mereka tidak merasakan tindasan dari masyarakat.
 d. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar
 masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas
 kehidupannya.
 22
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 21 Mei 2014
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 SLB B-C Sumber Budi Jakarta memberikan fasilitas
 keterampilan guna mendukung penyandang tunarungu untuk bisa
 menjalankan peranan mereka ketika mereka ada ditengah-tengah
 masyarakat. Seperti dalam pernyataan ibu Nanik Sri Partiningsih:
 manfaat dari keterampilan dapat membekali siswa kalo
 sudah lulus, bisa untuk menarik minat oooh disekolah ini ada
 keterampilan ini, ade-ade kelasnya ini jadi bisa tau ada
 keterampilan itu.23
 e. Pemeliharaan: Memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
 keseimbangan distribusi kekuasaan anatara berbagai kelompok
 dalam masyarakat.
 Dengan pendekatan pemeliharaan, SLB B-C Sumber Budi
 memelihara keseimbangan kondisi siswanya sesuai dengan apa yang
 sudah diajarkan agar bisa berfungsi dengan baik seperti tujuan dari
 pemberdayaan yakni memberikan kekuatan kepada penyandang
 tunarungu, memalui pendidikan keterampilan yang sudah diajarkan
 dan secara berkesinambungan terus mengadakan evaluasi sesuai
 dengan kemampuan.
 Dari Pendekatan tahapan pemberdayaan, SLB B-C Sumber Budi
 melakukan pemberdayaan keterampilan aras mezzo dengan tahapan
 rincian sebagai berikut:24
 a. Tahap persiapan
 Pemberdayaan diawali dengan persiapan atau engagement,
 persiapan yang dilakukan oleh pihak sekolah yakni membentuk tenaga
 23
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014 24
 Lihat bab 2, h. 24.

Page 74
                        

62
 pengajar atau pelatih keterampilan, karena disekolah Sumber Budi tidak
 ada guru keterampilan khusus maka sekolah mengharuskan guru-guru
 untuk bisa minimal dasar-dasar dari beberapa keterampilan salah satunya
 yakni menyulam. Kemudian menyusun apa saja keterampilan yang akan
 diberikan, materi dan siapa sasaran dalam keterampilan tersebut.
 Seperti dalam pemaparan Ibu Nanik Sri Partiningsih:
 persiapannya dengan dirapatkan dalu bahannya, bagaimana
 tujuannya, mau membuat apa, kira-kira biayanya berapa
 alat-alatnya apa gitu.25
 Tahap persiapan ini dilakukan untuk membentuk perencanaan yang
 matang agar program terlaksana dengan baik.
 b. Tahap Pengkajian
 Tahap pengkajian atau Assesment ini juga menentukan
 keterampilan apa yang akan diberikan oleh sekolah kepada siswanya.
 Tahap pengkajian ini untuk mengidentifikasi apa yang sebenarnya
 dibutuhkan dengan melihat bakat dan potensi dari siswanya setiap
 tahunnya, hal ini diperkuat dari pernyataan Bapak Muhammad Bahrun :
 ya, memang belajar keterampilan itu minat dari anak itu
 sendiri, kadang-kadang minatnya katakanlah menjahit, 3
 tahun yang akan datang belum tentu minatnya keterampilan
 menjahit lagi. Kita harus bisa menyesuaikan minat dan
 kemampuannya.26
 Dalam pengidentifikasian pihak sekolah melihat setiap
 perkembangan yang ada dan kemapuan dari pada siswanya dengan hasil
 yang sudah dicapai oleh siswa Tunarungu dari tahun-tahun sebelumnya.
 Serta menelaah apa saja hal-hal yang dibutuhkan dalam kegiatan yang
 25
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014 26
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014
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 akan dilaksanakan. Hasil yang sudah diindetifikasi bahwa siswa lebih
 suka bermain warna dan hasil yang sudah dilakukan bisa dijual kebazar-
 bazar sehingga menambakan semangat bagi proses kegiatan.
 c. Tahap perencanaan
 Pada tahapan ini SLB B-C Sumber Budi melakukan perencaan dari
 hasil persiapan hal-hal yang sudah dirapatkan oleh Tim sekolah dan hasil
 dari identifikasi siswa. Perencanaan yang dilakukan untuk kegiatan
 pemberdayaan penyandang Tunarungu yakni guru keterampilan
 menyulam mencari contoh-contoh yang ada sebagi acuan keterampilan
 dan menyiapkan pola serta bahan-bahan dan alat-alat yang dibutuhkan
 dalam menyulam.
 Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Ibu Nanik Sri
 Partiningsih:
 perencanaan sebelum kegiatan itu mencari-cari contoh yang
 ada untuk keterampilan kedepannya sama menyiapkan pola
 unuk disulam.27
 Sebelum kegiatan menyulam berlangsung, biasanya siswa
 diharuskan menjahit kain yang akan disulam membuat tas atau cempal,
 kemudian guru mempersiapkan pola dan metode atau teknik sulaman
 yang akan disulam.
 d. Tahap Pelaksanaan
 Pemberdayaan keterampilan dalam pelaksanaan di SLB B-C
 Sumber Budi mempunyai beberapa kegiatan, pelaksanaan yang dilakukan
 yakni sebagai berikut:
 27
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014
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 1. Guru mempersiapkan bahan-bahan untuk menyulam dan menjahit
 2. Selanjutnya siswa akan diarahkan keruangan keterampilan menjahit,
 didalam kegiatan menjahit siswa akan dilatih oleh salah satu wali
 murid SLB sekolah tersebut, dalam pelaksaan beberapa siswa masih
 terlihat kesulitan untuk merapikan jahitan mereka, tetapi menurut ibu
 nanik bahwa mereka baru beberapa bulan belajar keterampilan jadi
 masih wajar mengalami sedikit kesulitan.
 3. Setelah hasil jahitan selesai, siswa mempersipkan kain dan bahan-
 bahan berupa (benang sulam, jarum, pembidang dan gunting)
 4. Siswa terlebih dahulu membuat pola gambar di kertas kemudian di
 gunting dan lalu digambar dikain mengukuti pola kertas tersebut
 5. Setelah selesai siswa meletakkan pembidang diatas kain yang sudah
 digambar, kemudian mereka menyulam dengan teknik tusuk-tusuk
 susuai metode yang sudah diajarkan oleh guru keterampilan
 menyulam.28
 Dalam tahapan pelaksanan keterampilan terdapat kesulitan dan
 pendukung kegiatan seperti yang dijelaskan oleh Ibu Nanik Sri
 Partiningsih:
 kalo misal anak-anak itu motoriknya susah yah hasilnya itu
 akan mempengaruhi juga atau ada juga matanya agak
 kurang nulis aja deket banget kaya gitu tapi disuruh pake
 kacamata anaknya ngga mau gitu terus kendalanya kurang
 rapi aja. Kalo pendukungnya yaa dibantu sama guru-gur lain
 sama ada dana dari luar juga.29
 Pernyataan tersebut di tegaskan oleh Bapak Muhammad Bahrun:
 28
 Observasi keterampilan menyulam, Jakarta 22 dan 23 Mei 2014 29
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014
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 Pendukungnya kalo anak-anak itu minatnya bagus ga begitu
 masalah, yang masalah itu terutama anaknya tidak ada
 semangat keterampilan yang menjadi kesulitan. Yang
 terutama yang berkaitan itu tadi perlatatan-peralatan yang
 dibutuhkan.30
 Kegiatan tersebut dilakukan hingga siswa SLB B-C lulus dari
 sekolah dan dilakukan seminggu 1 kali.
 Hal ini dipaparkan oleh Ibu Nanik Sri Partiningsih:
 ini kan keterampilan masuk dalam pelajaran jadi ga fokus
 menyulam terus kan, cuma satu minggu satu kali jadi yaa
 bisa berbulan-bulan, menyesesaikan 1 taplak itu bisa 2
 bulan. Kalo dulu waktu SD diajarin macam-macam tusuk,
 nak kan kelas SMP tinggal mengaplikasikannya, jadi 1
 semester bisa.31
 Pernyataan tersebut dikuat oleh Bapak Muhammad Bahrun:
 Untuk keterampilan menyulam atau menjahit ya itu sampai
 bisa, kalo minatnya masih disitu akan belajar keterampilan
 itu secara terus-menerus selama masih sekolah disini, ga ada
 batasan.32
 e. Evaluasi
 Dalam tahapan evaluasi, dikatakan bahwa siswa sudah
 melakukan beberapa tahapan keterampilan menyulam, sehingga guru
 melakukan evaluasi dengan cara membuatkan ujian khusus keterampilan.
 Siswa dalam ujian tersebut diberikan tes secara lisan dan mempraktekan
 tahapan pelaksaan yang sudah diajarkan oleh guru, kemudian guru
 memperhatikan siswanya yang sudah baik dan masih kurang sehingga
 mereka bisa benar-benar memanfaatkan hasil yang sudah mereka capai.
 Hal ini sesuai dengan pemaparan dari Ibu Nanik Sri Partiningsih:
 30
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014 31
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014 32
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014
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 ada ujiannya ya kalo udah selesai mana gitu hasilnya
 langsung dikasih liat hasilnya kaya ujian praktik
 menyebutkan bahan-bahan dengan tusuk apa, jadi kriteria
 peneliannya ada sendiri.33
 Setelah hasilnya baik, siswa dipersilahkan untuk menjual ke
 bazar sekolah ataupun menjual secara langsung ke masyarakat sehingga
 melatih mereka dalam sosialisasi dengan masyarakat.34
 f. Terminasi
 Setelah semua tahapan pemberdayaan dilaksanakan, pihak
 sekolah dan siswa melakukan terminasi. Terminasi dilakukan guru dan
 siswa sesuai prosedur sekolah umum yang akan naik tingkatan
 bersamaan dengan berakhirnya pelatihan keterampilan menyulam. Siswa
 akan memilih untuk meneruskan keterampilan-keterampilan yang sudah
 dipelajari atau tidak. Karena program di keterampilan menyulam masih
 baru, pihak sekolah belum bisa melihat apakah keterampilan yang sudah
 diajarkan akan diterapkan dalam kemandirian dimasyarakat.
 C. Manfaat Pemberdayaan Keterampilan
 Dari hasil temuan penelitian dan pengamatan, bahwa ada beberapa
 manfaat yang sudah dapat dirasakan oleh siswa dan pihak sekolah SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta.
 Pemberdayaan pada dasarnya memiliki manfaat dan tujuan
 tersendiri sesuai dengan program dan kegiatan yang dilaksanakan. Manfaat
 pemberdayaan berkaitan dengan tujuan pemberdayaan yakni memperkuat
 33
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014 34
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakarta, 21 Mei 2014
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 individu dan kelompok dalam menyelesaikan permasalahannya.
 Penyandang tunarungu memiliki kekurangan atau keterbatasan
 dalam menerima informasi secara normal, yakni menerima informasi
 dengan panca indera pendengaran. Bahkan sebagian besar penyandang
 tunarungu juga mengalami kesulitan dalam berbicara. Hal tersebut
 mengharuskan tunarungu memiliki keahlian atau kekuatan lain untuk dapat
 ikut berperan dan mandiri dimasyarakat. Sekolah Luar Biasa Sumber Budi
 Jakarta memiliki keterampilan-keterampilan khusus untuk menambah
 keahlian penyandang tunarungu. Salah satu keterampilannya yakni
 menyulam.
 Manfaat yang sudah dididapatkan dari keterampilan menyulam
 yakni penyandang tunarungu bisa lebih fokus melakukan keterampilan
 menyulam didalam keterbatasan kemampuan pendengaran yang mereka
 miliki, yaitu dengan memanfaatkan panca indra penglihatan.35
 Kemampuan
 mereka juga terlihat dari kemampuan menggambar mereka dengan
 eksperimen melalui hasil imajinasi dengan memainkan pola dan warna
 gambar yang mereka sukai dalam menyulam, dan hal ini yang berbeda
 dalam keterampilan lain, dalam keterampilan menyulam mereka dibebaskan
 oleh guru agar penyandang tunarungu lebih kreatif.
 Keterampilan menyulam juga memiliki manfaat dari segi
 ketekunan yang lebih dari pada keterampilan menjahit dengan mesin,
 sehingga Menyulam membuat siswa memperkaya kreatifitas anak dan
 memberikan pelajaran konsentrasi dalam menerima informasi, karena
 35
 Observasi keterampilan menyulam, Kamis 22 Mei 2014.
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 dengan menyulam siswa belajar berbagai teknik diantaranya teknik
 membuat pola dasar dari kain, menjahit kain dengan mesin jahit yang sudah
 disediakan oleh pihak sekolah, hingga membuat gambar diatas kain yang
 ingin disulam. Pelajaran ini baik untuk meningkatkan daya ingat dan
 motorik dengan permainan warna didalamnya.36
 Kemudian hasil karya dari keterampilan menyulam bisa
 dimanfaatkan untuk dijual langsung kepada orang tua yang sedang
 menunggu anak-anaknya sekolah. Pihak sekolah juga memberikan izin
 kepada siswa-siswinya untuk langsung menjualkan hasil karya mereka yang
 bisa dipasarkan oleh siswa ketika ada bazar dalam kegiatan lomba yang
 sering dilaksanakan oleh pemerintah. Karya yang sudah dibuat yakni berupa
 taplak meja dan cempal.
 Seperti dalam pernyataan Bapak Muhammad Bahrun:
 ya menyulam ini memilki daya tarik lebih ketika dipasarkan
 dibazar-bazar karena dengan motif dan warna yang
 mempercantik kain itu. Ga disemua SLB juga ada
 keterampilan menyulam ya37
 Manfaat keterampilan menyulam menurut guru keterampilan
 menyulam Ibu Nanik Sri Partiningsih :
 manfaat dari keterampilan dapat membekali siswa kalo
 sudah lulus, bisa untuk menarik minat oooh disekolah ini ada
 keterampilan ini, ade-ade kelasnya ini jadi bisa tau ada
 keterampilan itu.38
 Keterampilan-keterampilan yang ada di sekolah juga bermanfaat
 untuk SLB B-C Sumber Budi, yakni sebagai daya tarik calon siswa baru
 36
 Observasi keterampilan menyulam, Jakarta 5 Juni 2014 37
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014 38
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 23 Mei 2014
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 agar orang tuanya mau menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut untuk
 membekali mereka dengan keterampilan yang ada. Sehingga orang tua juga
 termotivasi bahwa anak penyandang tunarungu juga bisa berperan
 dimasyarakat nantinya.
 Dari hasil temuan dapat dianalisis sebagai berikut, orientasi
 pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang khususnya kelompok rentan
 dan lemah, sehingga mereka memiliki kekuatan dan kemampuan:39
 1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka bisa
 mengaktualisasikan diri mereka dalam kebebasan, seperti bebas dari
 kebodohan, yang dimaksud bebas dari kebodohan dalam manfaat
 pemberdayaan yaitu mereka memiliki ilmu, keahlian dan keterampilan
 agar dapat membekali mereka dalam kehidupan bermasyarakat.
 2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka
 dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang
 dan jasa-jasa yang mereka perlukan. Dalam hal ini SLB B-C Sumber
 Budi memberikan kesempatan bagi penyandang tunarungu untuk
 menjadikan mereka mandiri dari sisi ekonomi, mengajarkan
 penyandang tunarungu untuk berwirausaha dari hasil karya penyandang
 tunarungu, walaupun dalam kenyataannya hasil pendapatannya belum
 optimal dalam peningkatan pendapatan mereka karena konsep
 penjualan yang masih sebatas pembelajaran. Jadi pemberdayaan tidak
 saja bersifat jangka pendek, namun mencakup tujuan yang bersifat
 jangka panjang, yakni sebagai bekal setelah lulus dari sekolah.
 39
 Lihat bab 2, H. 19.
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 3. Keberadaan SLB B-C Sumber Budi juga ikut berpartisipasi seperti
 Dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1997, dalam proses pembangunan
 untuk pemenuhan hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek
 kehidupan dan penghidupan. Pada Pasal 6 ayat 6, dijelaskan bahwa
 setiap penyandang cacat memiliki hak yang sama untuk
 menumbuhkembangkan bakat, kemampuan, dan kehidupan sosialnya,
 terutama bagi penyandang cacat anak dalam lingkungan keluarga dan
 masyarakat. Jadi dalam hal ini SLB B-C Sumber Budi mengedepankan
 proses pemberdayaan sebagai proses pembangunan, yang membuktikan
 bahwa setiap penyandang cacat memiliki hak untuk mengeksplorasikan
 diri mereka dalam keterampilan, salah satunya keterampilan menyulam.
 Jadi keterampilan menyulam memberikan penyandang tunarungu
 dan sekolah manfaat secara langsung. Sehingga hasil dari keterampilan-
 keterampilan tersebut memberikan kekuatan keahlian tangan di dalam
 keterbatasan di indera pendengaran. Manfaat dari pemberdayaan tersebut
 untuk pihak sekolah dalam penerimaan siswa baru dan penyandang
 tunarungu yang sudah mempelajari keterampilan tersebut. Walaupun
 keterampilan menyulam memiliki tenaga pengajar yang terbatas dan
 ketekunan lebih berat.
 Dari manfaat yang sudah dijelaskan diatas, SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta memiliki Faktor pendorong dan faktor penghambat dalam proses
 kegiatan yang dilakukan:

Page 83
                        

71
 1. Faktor Pendorong Pemberdayaan Keterampilan Menyulam
 Dari kegiatan yang sudah dilaksanakan, program pemberdayaan
 keterampialn menyulam memilki faktor-faktor pendukung atau
 pendorong, Sebagaimana pernyataan yang diberikan oleh Ibu Nanik Sri
 Partiningsih:
 disini memang tidak ada tenaga khusus untuk keterampilan tapi
 kami guru-guru tetap diharuskan untuk bisa mengajarkan siswa
 apa saja, dengan guru-guru lain saling belajar dan bertukar
 ilmu. Kita juga sering diikut sertakan dalam seminar untuk
 potensi guru-guru SLB.40
 Dari pernyataan tersebut sikap gotong royong antar guru
 membuat keterampilan di SLB B-C Sumber budi memilki kemandirian
 dan saling tolong menolong. Guru juga diharuskan untuk memperkaya
 ilmu untuk membantu menutupi kekurangan tenaga pengajar yang ada
 dengan berbagai seminar dan pelatihan yang diadakan oleh pihak
 yayasan maupun pemerintah.
 Dari pernyataan 2 siswa DAR dan SI, mereka juga tidak
 memiliki kendala atau penghambat dalam melakukan keterampilan
 menyulam karena mereka menyukai kegiatan keterampilan menyulam,
 hal tersebut menambah faktor pendorong dari keberhasilan menyulam
 di SLB B-C Sumber Budi.
 2. Faktor Penghambat Pemberdayaan Keterampilan Menyulam
 SLB B-C Sumber Budi Jakarta dalam melaksanakan
 pemberdayaan memiliki beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan
 40
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partingsih, Jakarta, 21 Mei 2014
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 atau implementasi dari kegiatan keterampilan, seperti penjelasan dari Ibu
 Nanik Sri Partingsih:
 kalo misal anak-anak itu motoriknya susah yaa hasilnya
 itu akan mempengaruhi juga atau ada juga matanya agak
 kurang nulis aja deket banget kaya gitu tapi disuruh pake
 kacamata anaknya ngga mau gitu terus kendalanya
 kurang rapi aja.41
 Fakor penghambat yang diutarakan oleh ibu Nanik Sri
 Partingsih sebagai guru keterampilan, berasal dari siswa-siswi yang
 terbatas pada motorik dan indera penglihatan. Selain itu menurut Bapak
 Muhammad Bahrun menjelaskan faktor pengmabaht dari kegiatan
 pemberdayaan tersebut:
 Pendukungnya kalo anak-anak itu minatnya bagus ga
 begitu masalah yang penghalangnya itu terutama anaknya
 tidak ada semangat keterampilan yang menjadi kesulitan,
 yang terutama yang berkaitan dengan itu tadi peralatan-
 peralatan yang dibutuhkan. Kan juga faktor lokasi sekolah
 yang kecil ini mau naro barang dimana, kalo ga ada
 barang kita pengen ada, tapi kalo ada taronya ga
 ketempatan kan gitu. Jadi kita ga punya tempat
 keterampilan yang khusus.42
 Masalah yang berkaitan dengan minat siswa yang bisa berubah
 dengan keterampilan dan ruangan yang terbatas merupakan faktor
 penghambat yang dalam kegiatan pemberdayaan tersebut. Ruangan kecil
 yang menampung begitu banyak barang, hal tersebut tidak efisien karena
 minimnya sirkulasi udara dan barang-barang yang ada disana sini bisa
 membuat siswa tidak terlalu fokus dengan apa yang mereka pelajari. Tapi
 41
 Wawancara pribadi dengan Nanik Sri Partiningsih, Jakarta, 21 Mei 2014 42
 Wawancara pribadi dengan Muhammad Bahrun, Jakata, 12 Mei 2014
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 sekolah ini tidak ada pilihan lain dan tetap belajar dan bersemangat untuk
 menjalankan pelatihan keterampilan yang diberikan.43
 43
 Observasi keterampilan menyulam, 23 Mei 2014
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan penelitian penulis dari hasil observasi, wawancara dan
 studi dokumen di Sekolah Luar Biasa Sumber Budi Jakarta dalam
 menjawab perumusan masalah yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya
 yaitu “Bagaimana program pemberdayaan dan manfaat dari keterampilan
 menyulam bagi penyandang tunarungu di SLB B-C Sumber Budi Jakarta”
 dapat disimpulkan sebagai berikut:
 1. Sekolah Luar Biasa Sumber Budi Jakarta melaksanakan program
 pemberdayaan dengan aras Mezzo yakni dengan lingkup kelompok dan
 dengan menggunakan fasilitas lembaga pendidikan. Fokus sasaran
 pemberdayaan penyandang tunarungu dengan tujuan untuk
 memberdayakan dan memberikan kekuatan pada siswa-siswinya. Dari
 hasil observasi dan wawancara bahwa SLB B-C Sumber Budi
 menjalankan tahapan-tahapan pemberdayaan yakni tahap persiapan
 dengan melakukan kegiatan rapat bersama tim sekolah; tahap pengkajian
 mengidentifikasi bahan-bahan yang dibutuhkan dan minat dari siswa;
 tahap perencanaan mempersiapkan materi sebelum mengajarkan ke
 siswa; tahap pelaksanaan dilakukan dengan kegiatan menjahit dan
 membuat pola sulaman; tahap evaluasi dengan melihat keseharian serta
 mengadakan ujian hasil pembekalan keterampilan tersebut; sedangkan
 tahap terminasi yakni sama dengan prosedur sekolah pada umumnya
 yaitu ketika anak dinyatakan lulus, maka berakhir pula pelaksanaan
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 pemberdayaan keterampilan menyulam tersebut. Hal itu dilaksanakan
 dengan siswa-siswinya sebagai proses dalam pemberdayaan. Tetapi
 dalam tahapan terminasi pihak sekolah belum pernah melakukannya
 karena siswa-siswi tunarungu di SLB B-C Sumber Budi masih tingkat 1,
 dan tidak ada siswa-siswi angkatan sebelumnya yang sudah
 melaksanakan kegiatan program pemberdayaan keterampilan menyulam.
 Setiap kegiatan pemberdayaan dilakukan oleh guru-guru masing-masing
 kelas dan dibantu oleh guru kelas lain, bukan dengan guru khusus
 keterampilan menyulam.
 2. Manfaat yang sudah dirasakan oleh siswa dan siswi SLB, hasil karya
 mereka bisa langsung dipamerkan dibazar, bisa menambah kreatifitas
 mereka dalam berkarya dan menambah keahlian tangan mereka.
 Menyulam membuat siswa menjadi lebih tekun dan teliti dalam
 praktiknya.
 B. Saran
 Dari hasil penelitian dan informasi yang sudah dapatkan, ada beberapa
 cacatan yang menjadikan dasar penulis memberikan saran atau usulan untuk
 meningkatkan pemberdayaan keterampilan di SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta:
 a. Pemerintah dan sekolah memberikan dana khusus untuk penyediaan
 ruangan keterampilan sehingga siswa-siswinya bisa lebih fokus ketika
 menerima pelajaran.
 b. Peran orang tua juga diperlukan untuk memotivasi dan membantu pihak
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 sekolah memberikan semangat dan dana sebagai keberlanjutan
 peningkatan mutu dari pendidikan.
 c. Pihak sekolah dan yayasan bekerjasama untuk mengajukan tambahan
 guru pengajar khusus untuk keterampilan-keterapmpilan yang ada
 disekolah, hal itu dapat membantu tingkat pencapaian dan keefektifan
 dalam tujuan pemberdayaan.
 d. Kegiatan pemberdayaan keterampilan khususnya menyulam hendaknya
 ditingkatkan dan dikembangkan dengan cara meningkatkan hasil-hasil
 karya mereka dan dipasarkan dengan media online untuk memasarkan
 hasil karya mereka.
 e. Siswa-siswi SLB B Sumber Budi hendaknya memanfaatkan fasilitas
 pemberdayaan yang ada di sekolah dengan meningkatkan partisipasi dan
 semangat belajar.
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Hasil Observasi Penelitian di SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta
 Observasi lokasi SLB B-C Sumber Budi Jakarta dan perkenalan dengan
 kepela sekolah dan guru khusus Tunarungu
 Senin, 12 Mei 2014
 Penulis datang untuk penelitian, sebelumnya peneliti sudah datang pada
 Bulan Januari untuk izin nonformal kepada kepala sekolah Luar Biasa Sumber
 Budi Bpk. Muhammad Bahrun S.Pd bahwa penulis berkeinginan dan tertarik
 untuk melakukan penelitian skripsi tentang pemberdayaan khusus Tunarungu
 Kemudian peneliti diberikan informasi bahwa di Sekolah Luar Biasa Sumber
 mendidik anak-anak penyandang Tunarungu (B) dan Tunagrahita (C). Berbagai
 keterampilan juga diadakan sekolah ini karena sekolah merasa perlu untuk
 memberikan keterampilan lebih bagi siswa-siswanya. Penulis tertarik dengan
 keterampilan Menyulam karena hasil dan manfaatnya sudah berhasil untuk
 diperjual belikan walaupun masih terbatas dan menurut kepala sekolah SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta bahwa menyulam melatih siswanya untuk lebih terampil dan
 mandiri.
 Penulis datang untuk observasi sekolah dan mencari informasi tentang
 profil Sekolah kepada kepala sekolah Bpk. Muhammad Bahrun hari itu saya juga
 dikenalkan oleh ibu Nanik Sri Partingsih sebagai guru kelas yang bertugas sebagai
 guru SMPLB Tunarungu. Karena penulis datang hari senin tepat pukul 7.00 WIB,
 seluruh guru dan siswa melakukan upacara. Upacara dilakukan di lantai 2 karena
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di lantai dasar lahan parkir terbatas hanya untuk parkir kendaraan, penulis juga
 diberikan kesempatan untuk berkenalan dengan siswa-siswi Tunarungu SMPLB
 Sumber Budi.
 SLB B-C Sumber Budi Jakarta terletak di Jl. Ciledug raya jl. inpres No. 15
 Petukangan selatan, Pesanggrahan, Jakarta selatan Kode pos 12270. Jika penulis
 datang dari arah Kebayoran Lama mengikuti jalan hingga bertemu gang jalan
 yang terkenal dengan sebutan perumahan komplek Deplu (Departemen Luar
 Negri), gang tersebut terletak di sebelah showroom mobil Toyota 2000 dan
 diseberang jalan terdapat kampus swasta Universitas Budi Luhur . Kemudian
 masuk ke dalam jalan Deplu mengikuti jalan hingga menemukan mini market
 Alfamidi dan indomaret. masuk kedalam gang yang terletak di kedua mini market
 tersebut, kemudian mengikuti jalan hingga bertemu dengan Sekolah Menegah
 Atas Negri 90 Jakarta belok kiri terdapat SD 05 pagi sedikit berjalan dr SD
 tersetut kemudian terdapat gang yang di atas gang terdapat plang nama SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta berwarna biru. Kemudian masuk gang, 30 Meter dari gang
 terletaklah sekolah SLB B-C Sumber Budi Jakarta.
 Ketika sampai di depan sekolah ada tempat duduk yang memang
 disediakan oleh pihak sekolah untuk orang tua murid sebagai tempat menunggu
 anaknya. SLB B-C Sumber Budi memilki halaman parkir kecil yang bisa
 menampung 1 mobil milik yayasan dan 6 motor Guru sekolah dan atau tamu di
 depan sekolahnya. Ruangan paling depan adalah Ruang guru disebelah kiri dan
 ruang Kepala Sekolah di depan halaman. Di dalam ruangan kepala sekolah
 terdapat rak buku 1 meja dan 3 kursi. Sedangkan di dalam ruang Guru terdapat
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meja panjang dan beberapa bangku, di Ruang Guru juga terdapat koprasi sekolah.
 Koprasi tersebut diletakkan Etalase yang di dalamnya terdapat makanan ringan
 untuk di jual ke siswa-siswi. koprasi juga membuat jadwal piket guru dan murid
 untuk berjaga bergantian koprasi tersebut. Hal itu untuk membentuk kerjasama
 antara guru dan murid juga untuk melatih siswa-siswinya berjualan.
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Observasi fasilitas dan bangunan SLB–C Sumber Budi Jakarta
 Rabu, 21 Mei 2014
 Penulis melakukan penelitian untuk melengkapi profil sekolah dengan
 kepala sekolah dan observasi ruangan serta fasilitas yang terdapat di SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta. Hari itu penulis sudah menyiapkan pertanyaan untuk kepala
 sekolah tentang sekolah yang belum lengkap. Setelah saya melakukan wawancara
 dengan Bpk M. Bahrun, saya berkeliling sekolah SLB B-C Sumber Budi Jakarta.
 Sekolah dengan luas bangunan 370 M ini memilikii 2 lantai. Di lantai
 dasar terdapat lahan parkir, ruang kepala sekolah, ruang Guru dan koprasi,
 ruangan keterampilan, toilet kantor yayasan dan perpustakaan yang terletak
 terbuka di depan ruang kelas dan terletak dibelakang ruang Kepala Sekolah.
 Ruang kelas belajar di lantai 1 ada 3 ruangan, masing-masing ruangan
 terdapat pembatas papan, 2 ruang kelaas di bagi 2 pembatas, 1 kelas dibagi 3
 pembatas. Jadi dalam masing-masing kelas tersebut diisi oleh maksimal 8 siswa.
 Menurut Bapak MB ruangan tersebut sengaja di batasi dan dibagi-bagi kecil untuk
 memfokuskan anak-anak dengan gurunya. Karena mereka membutuhkan
 perhatian dan pendidikan lebih khusus dari anak lain. di pojok sekolah sebelah kiri
 terletak kelas keterampilan yang terdapat 3 komputer, 1 keyboard, drum untuk
 melatih pendengaran, 4 mesin jahit, 1 mesin bordir dan 1 lemari kayu besar untuk
 menyimpan peralatan sekolah. Sedangkan di pojok kanan terdapat kantor Yayasan
 Sumber Budi. Tangga penghubung ke lantai 2 terletak di samping perpustakaan
 yang terdapat 2 lemari buku untuk menyimpan buku perpustakaan.

Page 95
                        

Di lantai 2 terdapat 2 Ruang Kelas yang masing-masing dibagi 3 pembatas
 dan 1 pembatas ruangan maksimal 8 siswa. lapangan upacara sekolah yang
 terbuka juga terletak di lantai 2 dilengkapi dengan tiang Bendera. Setiap kelas
 difasilitasi dengan kipas angin, papan tulis, meja dan bangku yang diletakkan
 memutar sehingga guru dapat melihat dan memperhatikan siswanya dengan lebih
 baik.

Page 96
                        

Observasi Keterampilan Menyulam
 Kamis, 22 Mei 2014
 Penulis tiba di SLB B-C Sumber Budi Jakarta pukul 7.00, bertemu dengan
 kepala sekolah meminta izin untuk mengikuti kegiatan keterampilan SMPLB
 Tunarungu.
 Setelah siswa berdoa di kelasnya masing-masing, siswa SMPLB
 Tunarungu berkeumpul di ruang serbaguna. Karena kondisi kelas yang sempit,
 mereka terbiasa untuk merapikan kelas keterampilan sebelum memluai belajar.
 Ruangan tersebut tempat untuk menjahit yang dilengkapi dengan 4 mesin jahit, 1
 mesin bordir, benang-benang, dan kain. Di dalam ruangan itu juga terdapat
 berbagai macam benda selain perlengkapan menjahit dan menyulam, seperti drum
 untuk latihan bina bicara, 3 unit Komputer, lemari untuk menyimpan seragam
 siswa baru, keyboard dan berbagai patung Perlengkapan mata pelajaran IPA.
 Ruangan kecil yang menampung begitu banyak barang, menurut penulis tidak
 efisien karena minimnya sirkulasi udara dan barang-barang yang ada disana sini
 bisa membuat siswa tidak terlalu fokus dengan apa yang mereka pelajari. Tapi
 sekolah ini tidak ada pilihan lain dan tetap belajar dan bersemangat untuk
 menjalankan pelatihan keterampilan yang diberikan.
 Keterampilan hari ini adalah menjahit, memang semua siswa SMPLB
 Tunarungu mengikuti semua keterampilan yang ada termasuk menjahit. Menjahit
 di sekolah ini diajarkan oleh 2 orang intruktur menjahit. 1 orang guru khusus
 SMPB sebagai guru kelas yang bernama ibu Nanik dan 1 orang lagi adalah wali
 murid dari siswa SMPLB Tunagrhita. Wali murid tersebut diminta oleh pihak
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sekolah membantu murid SLB menjahit karena kurangnya guru di SLB B-C
 Sumber Budi.
 Keterampilan hari ini dilakukan menurukan pelajaran yang sebelumnya.
 hari ini beberapa siswa menjahit dengan tangan untuk membuat “cempal” kain
 untuk membantu memasak. 3 murid yang lain sudah mulai belajar dengan mesin
 jahit untuk belajar menjahit pingir. 3 siswa ini dikatakan oleh ibu nanik adalah
 yang paling bersemangat dan lebih rapi menjahitnya.
 Ketika penulis sedang melihat proses keterampilan mereka, ibu nanik
 memperlihatkan contoh proses pola pembelajaran dasar menyulam, ada pola lurus,
 silang, sulam tengah dan lain sebagainya. menurut penuturan ibu nanik, hasil dari
 keterampilan menjahit akan disulam untuk mempercantik dan menumbuhkan
 keterampilan dan kreatifitas anak.
 Penulis mengamati siswa yang mengikuti keterampilan, dari beberapa ada
 yang bersemangat mengikuti pelajaran ada juga yang kurang bersemangat. Hal
 ituterlihat dari hasil yang dikerjakan cukup baik dan beberapa yang lain lebih
 banyak mengobrol dengan siswa lainnya dan hasil keterampilan mereka jadi
 terlambat.
 Setelah kelas keterampilan, ibu nanik mengajak saya melihat proses
 penempelan pola gambar di atas taplak meja yang sudah djahit oleh siswanya
 untuk di sulam. Pola tersebut berasal dari kain warna warni yang digunting sesuai
 selera misalnya bunga. Pola terbut sudah disediakan oleh pihak guru SLB karena
 membuat pola belum dajarkan kepada siswanya.
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Kain taplak meja polos dengan akses hiasan pita pinggir rapi diletakkan
 diatas lantai, kemudian pola kain warna-warni dicocokkan untuk selanjutyan di
 tempel dengan menggunakan lem kertas biasa. Karena harus menunggu kering
 setelah selesai menempel pola, kemudia taplak meja disimpan.
 Walaupun Besok adalah kegiatan keterampilan tata boga, tapi ibu Nanik
 mengizinkan meluangkan waktu Hari Jumat akan meneruskan kegiatan menyulam
 taplak meja yang sudah siap untuk disulam besok. Maka dengan itu penulis pamit
 dan meminta izin untuk besok datang melakukan penelitian kembali.
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Observasi keterampilan menyulam SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 Jumat, 23 Mei 2014
 Hari itu penulis datang untuk mewawancara siswa dan guru pembimbing
 keterampilan menyulam. Kegiatan menyulam dilakukan setelah para siswa SLB
 berdoa di kelas masing-masing.
 Kegiatan menyulam dilakukan di lantai 1 sekolah diruang aula atau
 perpustakaan karena lebih luas dari kelas. Pertama Siswa dan ibu nanik
 mempersiapkan alat-alat dan bahan-bahan keterampilan menyulam seperti, jarum,
 benang sulam warna warni, mata nenek (alat untuk memasukan benang ke dalam
 jarum), pembidang bulat, kain untuk disulam. Taplak meja yang sebelumnya
 sudah dijahit dan di tempel pola gambar. Kemudian siswa-siswi merapikan taplak
 meja untuk disulam. Ibu Nanik mencotohkan pola sulaman yang harus di sulam
 anak-anak yang cocok untuk gambar yang sudah ditempel. setelah itu siswa-siswi
 mempraktikan langsung ke taplak meja bersama-sama dan didampingi oleh bu
 nanik. Dari pengamatan penulis, beberapa siswa ada yang kesulitan untuk
 menyulam karena pola yang sulaman yang mengharuskan rapid an rapat. Tetapi
 ada pula siswa yang sudah cukup rapi mengerjakan sulaman tersebut. Dari
 pernyataan ibu nanik membuat sulaman dan menjahit juga tergantung minat dan
 bakat sehingga mempermudah mereka menjalankan kegiatan. Siswa juga lebih
 tertarik apalabila hasil karya mereka bisa dipamerkan dan dijual kepada
 masyarakat untuk menambah uang jajan dan belajar untuk menjadi lebih mandiri.
 Bentuk pemberdayaan yang dilakukan hari ini sudah pada tahap pelaksanaan
 program.
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Karena menyulam membutuhkan waktu cukup lama, maka keterampilan
 itu dilakukan 2-3 jam. Keterampilan tersebut membutuhkan kerapihan dan skill
 yang cukup baik. Dari hasil pengamatan, menyulam membuat siswa lebih kreatif
 dengan permainan warna dan motif gambar yang ada.
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Observasi keterampilan menyulam
 Kamis, 5 Juni 2014
 Pada hari itu penulis melakukan penelitian menggunakan metode
 observasi atau pengamatan dan wawancara langsung terhadap informan. Hari I
 penulis dan siswa mengikuti kegiatan menjahit dan menyulam. Kegiatan
 inidilakukan dengan persiapan bahan kain untuk dijadikan tas yang pertama-tama
 harus digunting sesuai pola yang sudah disiapkan oleh ibu Nanik. Bahan kain
 dibawa sendiri oleh siswa. Kegiatan tersebut dilakukan di kelas mereka di lantai 2.
 setelah menggunting kain, mereka turun kelantai dasar menuju ruang
 keterampilan. Di ruangan tersebut mereka menjahit kain tas masing-masing yang
 sudah digunting sesuai pola. penulis mengamati cara-cara dan hasil jahitan siswa
 SLB–C Sumber Budi Jakarta. Ada 2 siswa yang jahitannya lurus rapi lebih dari
 yang lainnya. Menurut ibu Nanik siswa tersebut memang lebih berkonsentrasi dan
 berbakat dari pada yang lannya. Dalam mejahit siswa juga diharuskan bagaimana
 mengoprasikan mesin jahit yang ada. Menurut penuturan merea menjahit sulit
 karena mengahruskan ketelitian lebih. Ibu Nanik selalu mendampingi siswa-
 siswinya dalam kegiatan dan sabar dalam membantu melatih mereka untuk
 keterampilan tersebut. Sesekaliibu nanik melihat satu persatu siswanya yang
 masih salah dan mecontohkan ulang apabila ada kesalahan dan kegiatan yang
 mereka kerjakan.
 Setelah kegiatan tersebut selesai penulis melakukan wawancara dengan
 Ibu Nanik dan 2 orang siswa dengan pertanyaan yang penulis sudah persiapkan.
 pertanyaan dan jawaban informan terlampir pada bab lampiran.
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Setelah kegiatan keterampilan selesai mereka istirahat kelas. Kemudian bu
 Nanik memberikan informasi bahwa minggu depan siswa-siswi SLB B-C Sumber
 Budi Jakarta akan mengadakan Ujian Akhir Sekolah. Salah mata pelajaran yang
 akan diujikan adalah keterampilan menyulam. Maka Hari jumat tanggal 13 Juni
 penulis akan melakukan peneltian yang terakhir melihat hasil pembekalan pada
 semester ini. Materiyang akan diujikan yaitu tas yang sudah di jahit akan disulam
 susuai pola dan kreatifitas mereka. Ujian tersebut bertujan melihat sejauh mana
 kesiapan mereka untuk lebih mandiri dan mengevaluasi hasil dari pemberdayaan
 keterampilan menyulam yang sudah dilakukan oleh sekolah.
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Observasi Ujian keterampilan Menyulam
 Jumat 13 Juni 2014
 Hari itu penulis melakukan penelitian terakhir dengan observasi
 keterampilan. 2 minggu siswa-siswi SLB B-C Sumber Budi Jakarta sedang
 melaksanakan ulangan Akhir Semester. Pada hari itu siswa-siswi SMPLB ulangan
 mata pelajaran bahasa inggris dan keterampilan menyulam. penulis tidak melihat
 ulangan bahasa inggris karena bisa mengganggu konsentrasi siswa. maka penulis
 melihat kegiatan mereka pada pukul 9-11 siang ulangan semester untuk
 keterampilan menyulam. Siswa-siswi sudah menyiapkan bahan tas yang sudah
 dijahit pada minggu lalu dan kemudian hari itu siswa-siswinya membuat pola
 untuk meudian di sulam dengan berbagai warna mempercantik hasil tas mereka. 2
 siswa terlihat lebih menojol dengan menyelsaikan hasil sulaman lebih cepat dan
 rapi dibading 5 orang teman lainnya. mereka membuat pola hiasan dengan
 kemampuan kreatifitas dan kebebsan untuk berkreasi. Tapi penulis melihat
 beberapa siswa terlihat kesulitan karena bahan dan alat yang kurang memadai
 karena kurangnya kelengkapan peralalatan mereka. menurut penuturan ibu Nanik
 ahwa orang tua siswa Tunarung tidak terlalu perduli dengan kemajuan anaknya.
 Berbeda dengan orang tua murid siswa Tunaahita, yang selalu bertanya dan
 memberikan informasi tentang perkembangan anak mereka sehingga membantu
 segala kebutuhan yang sekolah butuhkan.
 Setelah itu siswa-siswi pulang lebih awal karena memang ketika ujian
 hanya sampai pukul 11.00 siang. Peneliti pamit dan memberikan sedikit kenang-
 kenangan kepada wali kelas dan siswa SMPLB dan berfoto bersama.
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Pedoman Wawancara
 Kepala Sekolah SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 1. Bagaimana sejarah berdirinya SLB B-C Sumber Budi Jakarta?
 2. Berasal dari mana dana untuk pelaksanaan keterampilan menyulam dan berapa dana
 yang dibutuhkan persemester untuk keterampilan menyulam?
 3. Berapa jumlah siswa yang bersekolah di SLB B–C Sumber Budi Jakarta dan siswa
 yang mengikuti keterampilan menyulam?
 4. Berapa jumlah guru SLB B-C Sumber Budi Jakarta dan jumlah guru keterampilan
 menyulam?
 5. Kurikulum apa yang dipakai di Sekolah SLB B-C Sumber Budi Jakarta?
 6. Apa saja program keterampilan yang diberikan Sekolah SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta?
 7. Apa yang melatarbelakangi adanya pemberdayaan keterampilan menyulam dan apa
 tujuannya?
 8. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang ditemukan dalam pelaksanaan
 pemberdayaan keterampilan menyulam?
 9. Apakah SLB B-C Sumber Budi Jakarta mengadakan tes masuk khusus bagi siswa
 Tunarungu yang ingin bersekolah di sekolah ini?
 10. Berapa lama program keterampilan dilakukan?
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Guru Keterampilan Menyulam
 1. Sejak kapan anda mengajar di SLB B–C Sumber Budi Jakarta?
 2. Mengapa anda tertarik membantu mendidik penyandang Tunarungu?
 3. Kenapa keterampilan menyulam menjadi salah satu pilihan keterampilan di Sekolah
 ini?
 4. Apa tujuan dari keterampilan menyulam?
 5. Bagaimana metode keterampilan menyulam yang anda berikan?
 6. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam memberikan keterampilan
 menyulam?
 7. Berapa lama keterampilan menyulam dilakukan?(Persiapan) bagaimana langkah awal
 8. dalam pelaksanaan program keterampilan menyulam?
 9. (Pengkajian) bagaimana anda mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan untuk
 kegiatan keterampilan menyulam?
 10. (Perencanaan) Bagaimana perencanaan yang dilakukan untuk keterampilan
 menyulam?
 11. (Pelaksanaan) pelaksanaan apa saja yang telah dilaksanakan dalam program
 keteraampilan?
 12. (Evaluasi) Apa saja manfaat dari keterampilan menyulam dan Bagaimana cara
 menguji kelulusan siswa yang mengikuti keterampilan menyulam?
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Siswa SLB B-C Sumber Budi Jakarta
 1. Sudah berapa lama anda bersekolah di SLB Sumber Budi Jakarta?
 2. Apa alasan anda memilih keterampilan menyulam?
 3. Apa saja materi pelajaran yang diberikan pada keterampilan menyulam?
 4. Manfaat apa yang anda dapatkan dari keterampilan menyulam?
 5. Apa saja kesulitan dalam keterampilan menyulam?
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Transkip Wawancara
 Identitas Informan :
 Nama : Muhammad Bahrun, M.Pd
 Status : Kepala Sekolah SLB B-C Sumber Budi
 NIP : 196705311991031009
 NRK : 155 965
 Jenis Kelamin : Laki-laki
 Tempat tanggal lahir : Sragen, 31 Mei 1967
 Pangkat / golongan : Pembina, IV/a
 TMT Pengangkatan : 1 Juli 2010
 Tanggal Wawancara : 12 dan 21 Mei 2014
 No. Pertanyaan Jawaban
 1. Bagaimana sejarah berdirinya
 SLB B-C Sumber Budi
 Jakarta?
 Dulu 1986 pendiri SLB Sumber Budi Drs.
 Ahmadi mendirikan sekolah di daerah Ciledug
 Jl. Masjid Sudimara untuk anak-anak disekitar
 rumahnya bagi penyandang difabel. Kemudian
 pada tahun 87 Bpk. Ahmadi memindahkan
 sekolah SLB di daerah Jl. Gotong Royong –
 Ciledug tepatnya saya juga kurang tau itu. Terus
 berselang 3 tahun kemudian, tahun 1990 lokasi
 SLB pindah lokasi di depan Jl. Sangrila –
 Ciledug belakang sini ngontrak. Hemm
 kemudian SLB tahun 1991 pindah lokasi di Jl.
 Inpres ini baru punya bangunan ini.
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2. Berasal dari mana dana untuk
 pelaksanaan keterampilan
 menyulam dan berapa dana
 yang dibutuhkan persemester
 untuk keterampilan
 menyulam?
 Yaaa pertama itu dari orang tua, yang kedua dari
 pemerintah. Memang kalo keterampilan-
 keterampilan itu juga pemerintah memberikan
 kan namanya kewirausahaan kan gitu. Dulu kan
 memang untuk SMA dan SMP, kalo untuk
 Sekolah Dasar memang belum ada. jadi sekolah
 ini juga masih memungut iuran dari orang tua.
 hemm kalau untuk biaya peralatan keterampilan
 ga begitu banyak sih yaa ada sekitar 40 jutaan ya
 itu persemester itu untuk semua keterampilan
 heemm iya.
 3. Berapa jumlah siswa yang
 bersekolah di SLB B–C
 Sumber Budi Jakarta dan
 siswa yang mengikuti
 keterampilan menyulam?
 Keseluruhan siswa ada 95 itu. eh 92, kalo khusus
 Tunarungu itu 42, untuk SMP Tunarungu 7
 ehem. kalo untuk yang keseluruhan SMP itu ada
 19 loh yah C dan B.
 4. Berapa jumlah guru SLB B-C
 Sumber Budi Jakarta dan
 jumlah guru keterampilan
 menyulam?
 Tenaga pengajarnya ada 13. kalo khusus SMP
 Tunarungu ada 3, eh SMP ya, kalo SMP kita itu
 masih menggunakan guru kelas. Dan kalo
 keterampilan-keterampilan itu saya ada dari
 orang tua yang membantu keterampilan menjahit
 dan ada bantuan-bantuan dari guru-guru yang
 lain gitu. seperti komputer juga ada guru lain
 yang bantu. Tapi yang pasti itu ada bu nanik
 yang pokok nah itu artinya sebagai guru wali
 kelasnya juga. tapi yang mengajar ada 3 yg
 satunya keterampilan, yang satunya terkait
 komputer yang satunya lagi untuk selebihnya itu
 gitu ya bu nanik itu guru kelas. tapi kalo
 menyulam ibu nanik saja kadang dibantu oleh
 guru lain.
 5. Kurikulum apa yang dipakai
 di Sekolah SLB B-C Sumber
 Budi Jakarta?
 Kurikulum KTSP untuk saat ini yah
 6. Apa saja program
 keterampilan yang diberikan
 Sekolah SLB B-C Sumber
 Budi Jakarta?
 Ada keterampilan menjahit, keterampilan
 menyulam, meronce, keterampilan boga, sama
 komputer.
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7. Apa yang melatarbelakangi
 adanya pemberdayaan
 keterampilan menyulam dan
 apa tujuannya?
 yaa memang belajar diketerampilan berdasarkan
 minat dari anak itu sendiri, kadang-kadang
 minatnya katakanlah keterampilan menjahit, 3
 tahun yang akan datang belum tentu minatnya
 keterampilan menjahit lagi. Kita arus bisa
 menyesuaikan antara minat dan kemampuan
 anak kan gitu.ya teruskan pemberdayaan ini
 arahnya ke pemberdayaan anak ya pasti karna
 kan setelah lulus kan minimal bisa keterampilan
 itu.
 8. Apa saja faktor penghambat
 dan pendukung yang
 ditemukan dalam pelaksanaan
 pemberdayaan keterampilan
 menyulam?
 Pendukungnya kalo anak-anak itu minatnya
 bagus ga begitu masalah yang penghalangnya itu
 terutama anaknya tidak ada semangat
 keterampilan yang menjadi kesulitan, yang
 terutama yang berkaitan dengan itu tadi
 peralatan-peralatan yang dibutuhkan. Kan juga
 faktor lokasi sekolah yang kecil ini mau naro
 barang dimana, kalo ga ada barang kita pengen
 ada, tapi kalo ada taronya ga ketempatan kan
 gitu. Jadi kta ga punya tempat keterampilan yang
 khusus.
 9. Apakah SLB B-C Sumber
 Budi Jakarta mengadakan tes
 masuk khusus bagi siswa
 Tunarungu yang ingin
 bersekolah di sekolah ini?
 Untuk tes masuk seleksi khusus memang tidak
 ada karena himbauan pemerintah itu kalau
 misalkan difabel itu harus diterima tidak boleh
 tidak diterima. Tapi untk tes pendengaran atau
 IQ itu sebelum mauk di tes di psikologi bebas
 untuk menentukan kelasnya.
 10. Berapa lama program
 keterampilan dilakukan?
 Untuk terampilan menyulam atau menjahit ya itu
 sampai bisa, kalo minatnya masih disitu akan
 belajar keterampilan itu secara terus-menurus
 selama masih sekolah disini, ga ada batasan.

Page 110
                        

Identitas Informan
 Nama : Nanik Sri Partingsih S.Pd
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Tempat tanggal lahir : Yogyakarta, 17 Mei 1967
 Status : Guru Kelas dan guru keterampilan SMPLB Sumber Budi
 Tanggal : 21 dan 23 Mei 2014
 No. Pertanyaan Jawaban
 1. Sejak kapan anda mengajar di
 SLB B–C Sumber Budi Jakarta?
 Dari tahun 1993 sampai sekarang belum pernah
 mengajar di tempat lain.
 2. Mengapa anda tertarik
 membantu mendidik
 penyandang Tunarungu?
 yaa karna iba aja ngeliat anak begini, pengen
 tau bagaimana pembelajarannya waktu itu sih.
 Jadi sekolah di sekolah khusus ini. Dulu kaka
 saya juga keterbelakangan mental tapi ga parah
 banget, masih ringan lah Tunagrahita ringan.
 nah jadi tertarik gitu mau membantu mereka.
 3. Kenapa keterampilan menyulam
 menjadi salah satu pilihan
 keterampilan di Sekolah ini?
 ya kan karna anak-anak ini emmm motoriknya
 bagus, IQnya juga bagus bisa memahami kasar
 halusnya keterampilan jadi lebih bisa kreatif
 dari situ yah menyulam.
 4. Apa tujuan dari keterampilan
 menyulam?
 Tujuannya ini yaa untuk membekali anak
 sesudah lulus, untuk melatih kemandirian juga
 bisa melatih motorik mba.
 5. Bagaimana metode keterampilan
 menyulam yang anda berikan?
 yaaaa dengan memberikan contoh-contoh hasil
 karya, lalu mencontohkan mempraktekan cara
 membuatnya langsung dengan tusuk-tusuk
 sederhana baru dikain nanti.
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6. Apa saja faktor penghambat dan
 pendukung dalam memberikan
 keterampilan menyulam?
 kalo misal anak-anak itu motoriknya susah yaa
 hasilnya itu akan mempengaruhi juga atau ada
 juga matanya agak kurang nulis aja deket
 banget kaya gitu tapi disuruh pake kacamaa
 anaknya ngga mau gitu terus kendalanya
 kurang rapi aja. kalo pendungkungnya yaaa
 dibantu sama guru-guru lain sama ada dana
 dari luar
 7. Berapa lama keterampilan
 menyulam dilakukan?
 ini kan keterampilan masuk dalam pelajaran
 jadi ga fokus menyulam terus kan, Cuma satu
 minggu satu kali jadi yaa bisa berbulan-
 berbulan. Menyelesaikan 1 taplak itu bisa 2
 bulan. kalo dulu waktu SD itu diajarin macam-
 macam tusuk, nah kan kelas SMP ini tinggal
 mengaplikasikannya membuat taplak meja
 langsung diterapkannya, jadi 1 semester bisa.
 8. (Persiapan) bagaimana langkah
 awal dalam pelaksanaan
 program keterampilan
 menyulam?
 Dirapatkan dulu bahannya, bagaimana
 tujuannya, mau membuat apa, kira-kira
 biayanya berapa, alat-alatnya apa gitu.
 9. (Pengkajian) bagaimana anda
 mengidentifikasi hal-hal yang
 diperlukan untuk kegiatan
 keterampilan menyulam?
 jadi yaa kalo mau membuat keterampilan
 membuat kain, jarum, benang, melihat secara
 langsung kekurangan apa yang ada untuk
 keterampilan itu.
 10. (Perencanaan) Bagaimana
 perencanaan yang dilakukan
 untuk keterampilan menyulam?
 Perencanaannya mencari-cari contoh yang ada
 untuk acuan keterampilan kedepannya sama
 menyiapkan pola untuk disulam besoknya
 11. (Pelaksanaan) pelaksanaan apa
 saja yang telah dilaksanakan
 dalam program keteraampilan?
 Belajar tusuk-tusuk, menjahit, membuat pola,
 menyulam taplak meja rencananya tas juga
 mba.
 12. (Evaluasi) Apa saja manfaat dari
 keterampilan menyulam dan
 Bagaimana cara menguji
 kelulusan siswa yang mengikuti
 Manfaatnya dapat membekali siswa kalo sudah
 lulus, bisa untuk menarik minat ooh disekolah
 ini ada keterampilan ini ade-ade kelasnya ini
 jadi bisa tau ada keterampilan itu. Terusnya ada
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keterampilan menyulam?
 ujiannya ya kalo udah selesai mana gitu
 hasilnya langsung dikasih liat hasilnya kaya
 ujian praktek menyebutkan bahan-bahannya
 dengan tusuk apa jadi ada kriteria peniliaannya
 ada sendiri.
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Identitas Informan
 Nama : SI
 Status : Siswa SMPLB Sumber Budi
 Jenis Kelamin : Laki-laki
 Tempat tanggal lahir : Jakarta, 16 Januari 1995
 Tanggal : 5 Juni 2014
 No. Pertanyaan Jawaban
 1. Sudah berapa lama anda bersekolah di SLB
 Sumber Budi Jakarta?
 Tahun 2009
 2. Apa alasan anda memilih keterampilan
 menyulam?
 Karena mudah
 3. Apa saja materi pelajaran yang diberikan pada
 keterampilan menyulam?
 Membuat taplak meja, cempal
 4. Manfaat apa yang anda dapatkan dari
 keterampilan menyulam?
 Bisa dijual
 5. Apa saja kesulitan dalam keterampilan
 menyulam?
 Tidak ada
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Identitas Informan
 Nama : DAR
 Status : Siswa SMPLB Sumber Budi
 Jenis Kelamin : Perempuan
 Tempat Tanggal lahiar : Tangerang, 19 Agustus 1997
 Tanggal : 5 Juni 2014
 No. Pertanyaan Jawaban
 1. Sudah berapa lama anda bersekolah di SLB
 Sumber Budi Jakarta?
 2003/2004
 2. Apa alasan anda memilih keterampilan
 menyulam?
 Saya senang menyulam
 3. Apa saja materi pelajaran yang diberikan pada
 keterampilan menyulam?
 Saya menjahit, bermacam-
 macam tusuk, membuat
 bunga
 4. Manfaat apa yang anda dapatkan dari
 keterampilan menyulam?
 Membuat taplak meja
 5. Apa saja kesulitan dalam keterampilan
 menyulam?
 Tidak ada kesulitan
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